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ABSTRAK 

 

TARRI HANDAYANI. NPM 1505160834. Analisis Tingkat Literasi 

Keuangan Pada Mahasiswa Konsentrasi Keuangan Program Studi 

Manajemen Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Muhammadiyah 

Sumatera Utara. 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana pengaruh literasi keuangan 

terhadap pengelolaan dan keputusan keuangan secara parsial pada Mahasiswa 

Konsentrasi Keuangan Program Studi Manajemen Fakultas Ekonomi dan Bisnis 

Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara. Pendekatan yang digunakan adalah 

penelitian penelitian deskriptif. Populasi dalam penelitian ini adalahmahasiswa 

konsentrasi keuangan program studi manajemen Fakultas Ekonomi dan Bisnis 

Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara yang sudah bekerja/memiliki 

penghasilan sendiri. Sample diambil menggunakan purposive samplingsehingga 

diperoleh 55 mahasiswa sebagai sample. Data menggunakan metode analisis 

regresi linear sederhana, uji asumsi klasik, uji t dan koefisien determinasi dengan 

menggunakan software SPSS versi 23.0. Berdasarkan hasil penelitian dapat 

disimpulkan bahwaLiterasi Keuangan terhadap Pengelolaan Keuangan secara 

parsial memiliki pengaruhsignifikan.Literasi Keuangan terhadap Keputusan 

Keuangan secara parsial memiliki pengaruhsignifikan pada mahasiswa 

konsentrasi keuangan program studi manajemen Fakultas Ekonomi dan Bisnis 

Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara. 

 

Kata kunci: Pengelolaan Keuangan, Keputusan Keuangan, Literasi Keuangan. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Literasi keuangan telah berkembang pesat selama beberapa tahun terakhir. 

Ilmu keuangan terus berubah dengan cepat, berbagai kemajuan terjadi tidak hanya 

dalam hal teori keuangan, tetapi dalam praktiknya didunia nyata, termasuk 

didalam keuangan pribadi (Mendari & Kewal, 2013, hal. 130). Literasi keuangan 

sangat berkaitan dengan kesejahteraan seorang individu. Pengetahuan keuangan 

dan keterampilan dalam mengelola keuangan pribadi sangat penting dalam 

kehidupan sehari-hari (Margaretha & Pambudhi, 2015, hal. 76-77). Pengetahuan 

dan pemahaman tentang keuangan pribadi sangatlah dibutuhkan oleh individu 

agar dapat membuat keputusan yang benar dalam keuangan, dengan pengetahuan 

dan pemahaman yang benar maka dapat terhindar dari berbagai permasalahan 

keuangan yang akan terjadi dimasa mendatang. 

Kurangnya pengetahuan mengenai perencanaan keuangan menjadi 

masalah serius bagi masyarakat Indonesia. Kesimpulan ini diambil dari survey 

tentang tingkat literasi finansial yang diselenggarakan VISA awal tahun 2012. 

Indonesia dengan skor 27,7 menempati peringkat ke-27 dari 28 negara yang 

diteliti, tepat di atas Pakistan. Hal ini mengindikasikan masih lemahnya 

pemahaman masyarakat dalam hal pengelolaan keuangan (Mendari & Kewal, 

2013, hal. 131). 
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Dewasa ini berbagai produk keuangan telah banyak ditawarkan, hal ini 

menuntut mahasiswa untuk memiliki kecerdasan finansial, yaitu kecerdasan 

dalam mengelola aset pribadi (Rasyid, 2012, hal. 92). Oleh karena itu, 

pengetahuan dan pemahaman ini mutlak diperlukan setiap orang supaya dapat 

secara optimal menggunakan instrumen-instrumen serta produk-produk finansial 

yang ada serta dapat membuat keputusan keuangan yang tepat, dengan kata lain 

setiap orang harus mempunyai financial literacy yang memadai (Mendari & 

Kewal, 2013, hal. 130).  

Pendidikan yang tinggi diharapkan menjadi batu loncatan untuk pelajar 

mendapatkan pengetahuan dan keterampilan dalam mengembangkan diri . Setelah 

mencapai jenjang perguruan tinggi seorang pelajar menyesuaikan diri menjadi 

mahasiswa dengan lingkungan yang baru. Banyak hal baru dan tantangan baru 

yang akan ditemui. Terutama bagi mereka yang terbiasa tinggal bersama orang tua 

harus memulai hidup mandiri. 

 Menurut Sabri et al dikutip dalam (Margaretha & Pambudhi, Tingkat 

Literasi Keuangan Pada Mahasiswa S-1 Fakultas Ekonomi, 2015, hal. 77) 

sebagaian besar mahasiswa pada masa kuliah adalah saat pertama mereka 

mengelola keuangannya sendiri tanpa adanya pengawasan dari orang tua. 

Mahasiswa harus bisa mengatur keuangannya dengan baik  dan bertanggung 

jawab atas keputusan yang mereka buat. Permasalahan-permasalahan keuangan 

yang biasa timbul pada mahasiswa adalah belum memiliki pendapatan sendiri, 

masih bergantung pada orang tua, dan belum bisa membuat keputusan keuangan 

sendiri. Mahasiswa yang berada pada jenjang lebih tinggi juga akan menghadapi 

permasalahan yang sama. Dengan menerapkan cara pengelolaan yang benar, 
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mahasiswa diharapkan bisa mendapatkan manfaat yang maksimal dari uang yang 

dimilikinya.  

Hasil dari penelitian yang dilakukan oleh (Mendari & Kewal, 2013, hal. 

139) menunjukkan bahwa dari semua aspek literasi keuangan, baik dari aspek 

pengetahuan keuangan pribadi, tabungan dan pinjaman, asuransi, dan investasi 

mengindikasikan literasi keuangan yang rendah walaupun melalui pendidikan di 

sekolah sudah diberikan materi-materi perkuliahan yang berkaitan tentang aspek-

aspek dalam literasi keuangan tersebut.  

Hasil penelitian dari (Lestari, 2015, hal. 23) menyatakan bahwa indeks 

Literasi keuangan terhadap lembaga keuangan yang ada di Indonesia masih 

rendah hanya sebesar 4,76 mahasiswa yang well literate.  

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan (Rasyid, 2012, hal. 104) 

maka dapat ditarik kesimpulan bahwa hasil pengukuran skor rata-rata literasi 

finansial mahasiswa program studi manajemen Fakultas Ekonomi UNP  sebesar 

3,43 (69%) yang menunjukan tingkat literasi finansial mahasiswa masih jauh dari 

optimum atau masih tergolong cukup, bahkan mendekati kategori rendah sehingga 

harus ditingkatkan lagi terutama yang berkaitan dengan pengetahuan pembiayaan, 

kredit, tabungan dan investasi.  

Hasil penelitian (Aribawa, 2016, hal. 8) mengkonfirmasi adanya pengaruh 

literasi keuangan terhadap kinerja dan keberlangsungan usaha UMKM kreatif di 

Jawa Tengah. Hal ini memiliki implikasi bahwa dengan literasi keuangan yang 

baik diharapkan UMKM akan mampu membuat keputusan manajemen dan 

keuangan yang tepat untuk peningkatan kinerja dan keberlanjutan usaha. 
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Sesuai dengan fenomena tersebut maka penulis tertarik untuk melakukan 

penelitian sejauh mana Tingkat Literasi Keuangan Pada Mahasiswa Konsentrasi 

Keuangan Program Studi Manajemen Fakultas Ekonomi Dan Bisnis UMSU.  

Maka dari itu, peneliti bermaksud menuangkannya ke dalam bentuk 

proposal dengan judul “Analisis Tingkat Literasi Keuangan Pada Mahasiswa 

Konsentrasi Keuangan Program Studi Manajemen Fakultas Ekonomi dan 

Bisnis Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara”. 

 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan diatas, maka 

penulis mengidentifikasi masalah yang ada yaitu:  

1. Rendahnya tingkat gambaran literasi keuangan pada Mahasiswa. 

2. Rendahnya tingkat pengetahuan tentang literasi keuangan yang 

menyebabkan pengelolaan dan keputusan keuangan  pada Mahasiswa 

menjadi lebih banyak pengeluaran daripada pemasukan. 

 

C. Batasan dan Rumusan Masalah 

1. Batasan Masalah 

Sehubungan dengan literasi keuangan, pengelolaan dan keputusan 

keuangan meliputi bidang-bidang yang luas. Sehingga peneliti membatasi yang 

berkaitan dengan Konsumsi/pengeluaran, Tabungan dan Investasi. Adapun 

batasan masalah pada penelitian di difokuskan pada Mahasiswa Konsentrasi 

Keuangan Program Studi Manajemen Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas 
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Muhammadiyah Sumatera Utara yang sudah bekerja/memiliki penghasilan 

sendiri. 

2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang diuraikan diatas, maka penulis mencoba 

membuat rumusan masalah sebagai berikut: 

a. Apakah pengetahuan tentang literasi keuangan berpengaruh terhadap 

pengelolaan keuangan pada Mahasiswa Konsentrasi Keuangan 

Program Studi Manajemen Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas 

Muhammadiyah Sumatera Utara yang sudah bekerja/memiliki 

penghasilan sendiri? 

b. Apakah pengetahuan tentang literasi keuangan berpengaruh terhadap 

keputusan keuangan pada Mahasiswa Konsentrasi Keuangan Program 

Studi Manajemen Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas 

Muhammadiyah Sumatera Utara yang sudah bekerja/memiliki 

penghasilan sendiri? 

 

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan dari penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 

a. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh literasi keuangan 

terhadap pengelolaan keuangan pada Mahasiswa Konsentrasi 

Keuangan Program Studi Manajemen Fakultas Ekonomi dan Bisnis 
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Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara yang sudah 

bekerja/memiliki penghasilan sendiri.  

b. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh literasi keuangan 

terhadap keputusan keuangan pada Mahasiswa Konsentrasi Keuangan 

Program Studi Manajemen Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas 

Muhammadiyah Sumatera Utara yang sudah bekerja/memiliki 

penghasilan sendiri. 

2. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat antara lain 

sebagai berikut: 

a. Manfaat Teoritis 

Penelitian memberi pengetahuan yang lebih mengenai ruang lingkup 

sumber daya manusia secara nyata khususnya mengenai tingkat literasi 

keuangan pada mahasiswa. 

b. Manfaat Praktis 

Sebagai bahan masukan untuk pengambil keputusan mengenai analisis 

tingkat literasi keuangan pada mahasiswa konsentrasi keuangan 

program studi manajemen Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas 

Muhammadiyah Sumatera Utara. 

c. Manfaat Akademis 

Penelitian ini diharapkan dapat menambah informasi bahan 

pembanding penelitian lain yang berkaitan dengan masalah ini atau 

dapat melanjutkan penelitian tersebut menjadi lebih baik lagi. 



7 
 

BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

A. Uraian Teori 

1. Pengelolaan Keuangan  

a. Pengertian Pengelolaan Keuangan  

Pengelolaan keuangan merupakan proses memanajemen keuangan agar 

dapat digunakan secara efektif dan efisien. Seperti yang telah dikemukan oleh 

Stoner dikutip dalam (Harahap, 2016, hal. 21) pengelolaan adalah proses 

perencanaan, pengorganisasian dan pengawasan usaha-usaha para anggota 

organisasi dan pengunaan sumber daya-sumber daya organisasi lainnya agar 

mencapai tujuan organisasi yang telah ditetapkan.  

Menurut (Harahap, 2016, hal. 21) pengelolaan keuangan 

didefenisikan sebagai proses karena semua manajer, tanpa 

memperdulikan kecakapan atau keterampilan khusus mereka, harus 

melaksanakan kegiatan-kegiatan tertentu yang saling berkaitan 

untuk mencapai tujuan-tujuan yang mereka inginkan. 

  

Menurut (Sembiring & Rizal, 2011, hal. 1) pengelolaan keuangan 

adalah aktivitas pemilik dan manajemen perusahaan untuk 

memperoleh sumber modal yang semurah-murahnya dan 

menggunakannya se-efektif, se-efisien, se-produktif mungkin 

untuk menghasilkan laba. 

 

Dari beberapa pengertian teori tersebut dapat disimpulkan bahwa 

pengelolaan keuangan adalah suatu proses yang diupayakan seseorang untuk 

merencanakan, mengorganisasikan dan mengawasi usaha-usaha untuk mengatur 

keuangan guna mencapai tujuan awal. 
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b. Tujuan Pengelolaan Keuangan  

 Tujuan dilakukannya pengelolaan keuangan untuk mencapai efisiensi dan 

efektivitas keuangan. Pengelolaan keuangan yang efisien berarti dapat dilihat dari 

kemampuan untuk kemaksimalkan input dan output, dalam keuangan berarti 

pemasukan dan pengeluaran uang. Pengelolaan keuangan yang efektif berarti 

sampai sejauh mana perusahaan mampu mencapai tujuan yang menjadi target 

perusahaan. 

Dari hasil penelitian (Agustinus, 2016), dalam melaksanakan semua 

program dengan tepat dan penggunaan keuangan yang tepat juga maka akan 

tercapai pengelolaan keuangan yang efektif dan efisien. 

c. Fungsi Pengelolaan Keuangan  

Pemenuhan kebutuhan individu menjadi hal yang penting untuk mencapai  

kehidupan yang selaras dengan lingkungannya. Kebutuhan tersebut terdiri atas  

kebutuhan pokok dan kebutuhan sekunder serta kebutuhan  tersier. Pada 

umumnya setiap individu akan melakukan pengelolaan keuangan agar tercapainya 

kesejahteraan pada individu tersebut. 

Menurut (Hartati, 2013, hal. 1) menjelaskan bahwa fungsi dari 

pengelolaan Keuangan (manajemen keuangan) adalah: 

1) Kegiatan mencari dana (obtain of fund) yang ditujukan untuk 

keputusan investasi yang menghasilkan laba. 

2) Kegiatan mengalokasikan dana (allocation of fund), kegiatan 

ini ditujukan untuk mengelola penggunakan dana dalam 

kegiatan perusahaan. 

 

d. Proses Pengelolaan Keuangan  

Pengelolaan keuangan yang baik juga dapat membantu dalam membuat 

perencanaan jangka panjang maupun jangka pendek sehingga membutuhkan 

proses yang harus diperhatikan agar pengelolaan keuangan dapat berjalan dengan 
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baik. Menurut (Kuswadi, 2005) analisis keuangan merupakan fondasi keuangan, 

dapat memberikan gambaran kesehatan keuangan perusahaan baik saat ini 

maupun dimasa lalu, sehingga dapat digunakan untuk pengambilan keputusan 

bagi para manajer perusahaan. Terdapat empat kerangka dasar pengelolaan: 

1) Perencanaan 

Perencanaan merupakan kegiatan menetapkan tujuan organisasi maupun 

individu dan memilih cara terbaik untuk mencapai tujuan tertentu. (Kuswadi, 

2005) kegiatan perencanaan pada keuangan, salah satunya adalah merumuskan 

sasaran keuangan tahunan dan jangka panjang serta anggaran keuangan. 

2) Pencatatan  

Pencatatan merupakan kegiatan mencatat transaksi keuangan yang telah 

terjadi, penulisannya secara kronologis dan sistematis. Pencatatan sendiri 

digunakan sebagai penanda bahwa terjadi transaksi yang terjadi pada periode yang 

ditentukan dalam organisasi. Penyusunan, pencatatan diawali dari pengumpulan 

dokumen yang mendukung terjadinya transaksi. 

3) Pelaporan  

Pelaporan merupakan langkah selanjutnya setelah selesai memosting ke 

buku besar dan buku besar pembantu. Postingan dalam buku besar dan buku besar 

pembantu akan ditutup pada akhir bulan, setelah itu akan dipindahkan ke ikhtisar 

laporan keuangan sebagai dasar penyusunan laporan keuangan. Jenis-jenis laporan 

keuangan adalah Laporan Arus Kas, Laporan Laba Rugi dan Laporan Posisi 

Keuangan. 
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4) Pengendalian  

Pengendalian merupakan proses mengukur dan mengevaluasi kinerja 

aktual dari setiap bagian organisasi, apabila diperlukan akan dilakukan perbaikan. 

Pengendalian dilakukan untuk menjamin bahwa perusahaan atau organisasi 

mampu mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Jenis-jenis pengendalian adalah 

pengendalian awal, pengendalian berjalan dan pengendalian umpan balik. 

2. Keputusan Keuangan 

Keputusan keuangan adalah suatu proses untuk menentukan pilihan dalam 

penggunaan modal/harta agar tercapainya tujuan. Membuat keputusan keuangan 

yang efektif dan efisien terkait dengan manajemen penggunaan uang menolong 

seseorang untuk memperbaiki masalah keuangan yang memungkinkan untuk 

mengelola informasi yang tepat guna mengatur keuangan pribadi. Menurut 

(Hendrawan, 2016, hal. 1726) pada tingkat struktur kepemilikan yang mana ketiga 

keputusan keuangan (keputusan investasi, keputusan pendanaan dan kebijakan 

deviden) tersebut akan lebih berpengaruh terhadap nilai perusahaan/organisasi. 

a. Keputusan investasi  

Merupakan tindakan untuk menanamkan dana yang dimiliki saat ini ke 

dalam aktiva lancar maupun aktiva tetap dengan harapan untuk memperoleh 

keuntungan di masa yang akan datang (Salim dan Moeljadi, 2001) dikutip dalam 

(Suroto, 2015, hal. 103). Keputusan investasi merupakan ketetapan yang dibuat 

oleh pihak perusahaan dalam membelanjakan dana yang dimilikinya dalam 

bentuk aset tertentu dengan harapan mendapatkan keuntungan di masa yang akan 

datang (Nahdiroh, 2013) dikutip dalam (Suroto, 2015, hal. 103). Pujiati dan 

Widanar (2009) dikutip dalam (Suroto, 2015, hal. 103), menyatakan bahwa 
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keputusan investasi merupakan keputusan yang dikeluarkan perusahaan terkait 

dengan kegiatan perusahaan untuk melepaskan dana pada saat sekarang dengan 

harapan untuk menghasilkan arus dana masa mendatang dengan jumlah yang 

lebih besar dari yang dilepaskan pada saat investasi awal, sehingga harapan 

perusahaan untuk selalu tumbuh dan berkembang akan semakin jelas dan 

terencana. 

b. Keputusan pendanaan  

Berkaitan dengan keputusan perusahaan dalam mencari dana untuk 

membiayai investasi dan menentukan komposisi sumber pendanaan (Kumar et al, 

2012) dikutip dalam (Suroto, 2015, hal. 103). Pendanaan perusahaan dapat 

dikelompokkan berdasarkan sumber dananya yaitu pendanaan internal dan 

pendanaan eksternal. Efni, dkk. (2011) dikutip dalam (Suroto, 2015, hal. 103), 

menyatakan bahwa pendanaan internal merupakan pendanaan yang berasal dari 

dalam perusahaan berupa laba ditahan sedangkan pendanaan eksternal yaitu 

pendanaan utang, ekuitas, dan hybrid securities. 

c. Kebijakan Deviden 

Kebijakan dividen merupakan keputusan yang berkaitan dengan 

penggunaan laba yang menjadi hak para pemegang saham dan laba tersebut dapat 

dibagi sebagai dividen atau laba yang ditahan untuk diinvestasikan kembali 

(Husnan, 2013) dikutip dalam (Suroto, 2015, hal. 103). Apabila perusahaan 

memilih untuk membagikan laba perusahaan sebagai dividen, maka akan 

mengurangi laba yang ditahan (retained earning) dan selanjutnya mengurangi 

total sumber dana intern (internal financing). Sebaliknya apabila laba yang 

diperoleh perusahaan digunakan sebagai laba ditahan, maka kemampuan 
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pembentukan dana intern perusahaan akan semakin besar (Ningsih dan Iin, 2012) 

dikutip dalam (Suroto, 2015, hal. 103). Apabila perusahaan meningkatkan 

pembayaran dividen, maka dapat diartikan oleh investor sebagai sinyal harapan 

manajemen tentang membaiknya kinerja perusahaan di masa yang akan datang 

sehingga kebijakan dividen memiliki pengaruh terhadap nilai perusahaan. 

Kebijakan dividen melibatkan dua pihak yang memiliki kepentingan berbeda, 

yaitu pemegang saham dan perusahaan itu sendiri. 

3. Literasi Keuangan 

a. Pengertian Literasi Keuangan 

Salah satu elemen penting dari literasi adalah literasi ekonomi atau literasi 

keuangan. Masyarakat dengan tingkat literasi yang tinggi berpotensi memberikan 

nilai produktivitas yang lebih tinggi. Mitchell dikutip dalam (Farah & May, 2015, 

hal. 134) menjelaskan literasi keuangan adalah bagaimana kemampuan seseorang 

untuk memproses informasi ekonomi yang diperoleh dan membuat keputusan 

untuk membuat perencanaan keuangan, akumulasi keuangan, pensiun dan hutang. 

Sedangkan menurut Bushan dan Medhury dikutip dalam (Farah & May, 2015, hal. 

134) literasi keuangan adalah kemampuan membuat pertimbangan dan membuat 

keputusan yang efektif terkait dengan manajemen penggunaan uang. Literasi 

keuangan merupakan kebutuhan dasar bagi setiap orang agar terhindar dari 

masalah keuangan. 

 Dalam peraturan OJK nomor 76  tahun 2016 dan dalam Strategi  Nasional 

Literasi Keuangan Indonesia, pengertian literasi keuangan adalah pengetahuan, 

keterampilan dan keyakinan yang mempengaruhi sikap dan prilaku untuk 
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meningkatkan kualitas pengambilan keputusan dan pengelolaan keuangan dalam 

rangka mencapai kesejahteraan.  

Dengan definisi seperti ini, menurut (S.Soetiono & Setiawan, 2017, 

hal. 8) dapat diartikan bahwa konsumen produk dan jasa keuangan 

maupun masyarakat luas diharapkan tidak hanya mengetahui dan 

memahami lembaga jasa keuangan serta produk dan jasa keuangan, 

namun juga perlu ada perubahan sikap dan perilaku keuangan guna 

mencapai kesejahteraan secara keuangan.  

 

Dikutip dalam (S.Soetiono & Setiawan, 2017, hal. 8), Negara Australia 

mengunakan terminologi literasi keuangan dan mendefinisikannya sebagai 

“Combination of financial knowledge, skills, atitudes and behaviours necessary to 

make sound financial decisions, based on personal circumstances, to improve 

financial welbeing”. Hal ini menunjukan bahwa literasi keuangan merupakan 

kontributor utama dalam meningkatkan financial wellbeing. Taks Force on 

Financial Literacy dari Kanada dalam (S.Soetiono & Setiawan, 2017) yang 

dibentuk dalam rangka mempersiapkan Strategi Nasional Literasi Keuangan 

Kanada menyebutkan Literasi Keuangan adalah “having the knowledge, skills and 

confidence to make responsible financial decisions. Definisi ini menegaskan 

pentingnya kepercayaan sebagai elemen penting untuk membantu seseorang 

membuat keputusan keuangan yang tepat. 

Beberapa negara seperti Jepang dan Inggris menekankan pentingnya 

memiliki tingkat literasi keuangan yang memadai sebagai prasyarat untuk 

meningkatkan kesejahteraan keuangan (financial welbeing) (S.Soetiono & 

Setiawan, 2017, hal. 8). Literasi keuangan adalah pengetahuan individu tentang 

keuangan dan kemampuan individu untuk membuat keputusan keuangan yang 

efektif (Margaretha & Pambudhi, Tingkat Literasi Keuangan Pada Mahasiswa S-1 

Fakultas Ekonomi, 2015, hal. 78). Sementara itu, OECD mendefinisikan literasi 
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keuangan  sebagai a combination of awareneness, knowlwdge, skills, attitude and 

behaviours necessary to make sound financial decisions and ultimately achieve 

individual financial wellbeing, menurut (Atkinson dan Messy, 2012) dikutip 

dalam (S.Soetiono & Setiawan, 2017, hal. 7). 

Dari pendapat-pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa literasi keuangan 

adalah kemampuan dan kesensitifan seseorang dalam memproses informasi 

ekonomi yang diperoleh untuk mengelola dan membuat keputusan keuangan guna 

memcapai kesejahteraan. 

Manajemen keuangan dapat didefinisikan sebagai seni dan ilmu mengelola 

uang (Rasyid, 2012, hal. 93). Lebih lanjut manajemen keuangan merupakan 

proses perencanaan, analisa dan pengendalian kegiatan keuangan. Salah satu 

bentuk aplikasi dari manajemen keuangan adalah yang disebut manajemen 

keuangan pribadi (personal finance) yaitu proses perencanaan dan pengendalian 

keuangan dari unit individu atau keluarga. Personal Finance meliputi diantaranya: 

1) Konsumsi  

Komsumsi (consumsion) yaitu pengeluaran yang dilakukan konsumen 

untuk membeli barang dan jasa (Silalahi & dkk, 2014, hal. 59). konsumsi adalah 

bagian pendapatan masyarakat yang digunakan untuk membeli barang dan jasa 

dalam rangka memenuhi kebutuhannya (Rusdarti & Kusmuriyanto, 2012, hal. 

180). Dari pendapat-pendapat diatas maka dapat disimpulkan bahwa konsumsi 

adalah pengeluaran yang dilakukan untuk memperoleh barang dan jasa guna 

memenuhi kebutuhan hidup. Bagian ini meliputi pengetahuan yang berkaitan 

dengan pemenuhan kebutuhan primer dan sekunder. 
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2) Kredit 

Dikutip dalam (Kasmir, 2002, hal. 102) pengertian kredit menurut 

Undang-Undang Perbankan Nomor 10 tahun 1998 adalah penyediaan uang atau 

tagihan yang dapat dipersamakan dengan itu, berdasarkan persetujuan atau 

kesepakatan pinjam meminjam antara bank dengan pihak lain yang mewajibkan 

pihak peminjam melunasi utangnya setelah jangka waktu tertentu dengan 

pemberian bunga. Adapun unsur-unsur yang terkandung dalam pemberian suatu 

fasilitas kredit adalah sebagai berikut: a) Kepercayaan; b) Kesepakatan; c) Jangka 

waktu; d) Resiko; e) Balas jasa. 

 Sementara dalam prakteknya tujuan pemberian suatu kredit sebagai 

berikut: a) Mencari Keuntungan; b) Membantu usaha nasabah; c) Membantu 

pemerintah. Disamping memiliki tujuan pemberian suatu fasilitas kredit juga 

memiliki fungsi yang sangat luas. Fungsi kredit yang luas tersebut antara lain: a) 

Untuk meningkatkan daya guna uang; b) Untuk meningkatkan peredaran dan lalu 

lintas uang; c) Untuk meningkatkan daya guna barang; d) Meningkatkan 

peredaran barang; e) Sebagai alat stabilitas ekonomi; f) Untuk meningkatkan 

kegahiran berusaha; g) Untuk meningkatkan pemerataan pendapatan; h) Untuk 

meningkatkan hubungan internasional. Pada bagian ini meliputi pengetahuan yang 

berkaitan dengan pinjaman seperti penggunaan kartu kredit. 

3) Asuransi 

Menurut (Rahayu & dkk, 2016, hal. 132) Asuransi adalah 

perjanjian antara seseorang penanggung yang mengikat diri kepada 

seorang tertanggung dengan menerima suatu premi dan memberi 

penggantian senilai yang diasuransikan kepada tertanggung karena 

suatu kerugian kerusakan atau kehilangan keuntungan akibat 

peristiwa yang tidak tertentu. Penggantian kerugian akan dilakukan 

jika kerugian itu benar-benar terjadi dan buakn disengaja. 
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Yuliani dkk (2013) dikutip dalam (Sari & Wijayanto, 2015, hal. 283) 

menyebutkan bahwa tujuan investasi adalah memperoleh tingkat keuntungan yang 

tinggi dengan disertai tingkat risiko tertentu. Keuntungan yang tinggi disertai 

dengan risiko yang bisa dikelola, diharapkan akan menaikkan nilai perusahaan, 

yang berarti menaikkan kemakmuran pemegang saham. Bagian ini meliputi 

pengetahuan dasar asuransi dan produk-produk asuransi seperti asuransi jiwa dan 

asuransi kendaraan bermotor. 

4)  Tabungan 

Tabungan (saving) adalah bagian pendapatan masyarakat yang tidak 

digunakan untuk konsumsi (Rusdarti & Kusmuriyanto, 2012, hal. 180). 

Masyarakat yang mempunyai penghasilan lebih besar daripada kebutuhan 

konsumsi mempunyai kesempatan untuk menabung. Tabungan adalah bagian dari 

pendapatan yang ditunda pengeluarannya atau dapat juga dikatakan sebagai 

konsumsi masa akan datang (Silalahi & dkk, 2014, hal. 59). Perubahan tabungan 

dalam masyarakat dapat terjadi karena dua hal yaitu: 

a) Berubahnya pendapatan masyarakat. 

b) Berubahnya pola hidup masyarakat. 

Dikutip dalam (Kasmir, 2002, hal. 84) pengertian tabungan menurut 

Undang-Undang Perbankan Nomor 10 Tahun 1998 adalah simpanan yang 

penarikannya hanya dapat dilakukan menurut syarat-syarat tertentu yang 

disepakati, tetapi tidak dapat ditarik dengan cek, bilyet giro dan atau alat lainnya 

yang dipersamakan dengan itu. Maka dapat disimpulkan bahwa tabungan adalah 

pendapatan yang tidak digunakan untuk konsumsi, namun ditunda pengeluaran 
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untuk dimasa mendatang. Bagian ini meliputi pengetahuan yang berkaitan dengan 

tabungan. 

5)  Investasi 

Umumnya investasi dibedakan menjadi dua yaitu investasi pada aset-aset 

finansial (financial assets) dan investasi pada aset-aset rill (real assets) (Halim, 

2005, hal. 4). Investasi yaitu sebagai pengeluaran masyarakat untuk pembelian 

barang-barang modal (Silalahi & dkk, 2014, hal. 59). Menurut pengertiannya 

investasi adalah suatu istilah dengan beberapa pengertian yang berhubungan 

dengan keuangan dan ekonomi, istilah tersebut berkaitan dengan akumulasi suatu 

bentuk aktiva dengan harapan mendapatkan keuntungan dimasa depan. 

Terkadang, investasi disebut juga sebagai penanaman modal. Menurut Sukirno 

(2004) dikutip dalam (Silalahi & dkk, 2014, hal. 67) menjelaskan bahwa investasi 

adalah investasi yang lazim disebut dengan istilah penanaman modal atau 

pembentukan modal yang merupakan komponen kedua yang menentukan tingkat 

pengeluaran agregat.  

Investasi juga dapat diartikan menurut Samuelson (2004) dikutip dalam 

(Silalahi & dkk, 2014, hal. 67) yaitu arti investasi dalam ekonomi dapat dikatakan 

sebagai investasi riil untuk mengartikan pertambahan terhadap saham dan aset-

aset yang produktif atau barang-barang kapital seperti computer, truck dan pada 

perusahaan amazon membangun gudang baru dan pada suatu keluarga 

membangun rumah baru, itu disebut dengan mewakili investasi, contoh investasi 

yaitu tunjangan hari tua, atau hak apapun pada property. Dalam ilmu ekonomi 

pembelian-pembelian ini benar-benar merupakan transaksi financial, karena apa 

yang dibeli seseorang, dijual orang lain. Ada investasi jika kapital riil dihasilkan. 
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Dari pendapat-pendapat diatas maka dapat disimpulkan investasi pada 

hakikatnyan merupakan penempatan sejumlah dana pada saat ini dengan harapan 

untuk memperoleh keuntungan dimasa mendatang. Bagian ini meliputi 

pengetahuan tentang suku bunga pasar dan risiko investasi. 

b. Manfaat Literasi Keuangan 

Otorisasi Jasa Keuangan (OJK) dikutip dalam (S.Soetiono & Setiawan, 

2017, hal. 24) menjelaskan bahwa dengan meningkatnya tingkat literasi keuangan 

maka akan membuat konsumen atau masyarakat memiliki kemampuan dalam 

menentukan produk dan jasa layanan keuangan yang sesuai dengan kebutuhan dan 

kemampuan yang akan membantu meningkatkan taraf hidup dan kondisi 

keuangan menjadi lebih baik (financially Being). 

c. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Literasi Keuangan 

Pengelolaan dan keputusan keuangan perlu dilakukan secara disiplin dan 

terencana, sehingga tujuan yang sudah direncanakan dapat terealisasi pada saat 

yang sudah ditentukan. Perencanaan keuangan yang baik perlu diimbangi dengan 

realisasi atau pelaksanaan untuk mencapai tujuan yang sudah direncanakan. 

Menurut (Lusardi, Mitchell, & Curto, 2010, hal. 13-14) terdapat 

tiga hal yang mempengaruhi Literasi Keuangan yaitu: 

1) Sosiodemographi 

Terdapat berbedaan pemahaman antara laki-laki dan 

perempuan. Lelaki memiliki tingkat literasi keuangan yang lebih 

tinggi dibandikan perempuan. Begitu juga dengan kemampuan 

konigtifnya. 

2) Latar Belakang Keluarga  

Pendidikan seorang ibu dalam keluarga berpengaruh kuat pada 

literasi keuangan, khususnya ibu yang lulus pada perguruan tinggi. 

Mereka unggul 19 persen dibandingkan lulusan sekolah menengah. 

3) Kelompok pertemanan 

Suatu kelompok atau komunitas seseorang akan mempengaruhi 

literasi keuangan seseorang, pola konsumsi dan penggunaan uang 

yang ada.  
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d. Indikator Literasi Keuangan 

Literasi keuangan terdiri dari beberapa aspek yang digunakan untuk 

mengetahui tingkat literasi keuangan seseorang. Pengetahuan keuangan dan 

keterampilan dalam mengelola keuangan pribadi sangat penting dalam kehidupan 

sehari-hari selain itu literasi keuangan membantu individu agar terhindar dari 

masalah keuangan. 

Menurut (Widayati, 2012, hal. 91-92), indikator literasi keuangan 

antara l ain: 

1) Mencari pilihan-pilihan dalam berkarier. 

2) Memahami faktor-faktor yang mempengaruhi gaji bersih. 

3) Mengenal sumber-sumber pendapatan. 

4) Menjelaskan bagaimana mencapai kesejahteraan dan 

memenuhi tujuan keuangan. 

5) Memahami anggaran menabung. 

6) Memahami asuransi. 

7) Menganalisis risiko, pengembangan dan likuiditas. 

8) Mengevaluasi alternatif-alternatif  investasi. 

9) Menganalisis pengaruh pajak dan inflasi terhadap hasil 

investasi. 

10) Menganalisis keuntungan dan kerugian berhutang. 

11) Menjelaskan tujuan dari rekan jejak kredit dan mengenal hak-

hak debitur. 

12) Mendeskripsikan cara-cara untuk menghindari atau 

memperbaiki masalah utang. 

13) Mengetahui hukum dasar perlindungan konsumen dalam kredit 

dan hutang. 

14) Mampu membuat pencatatan keuangan. 

15) Memahami laporan neraca, laba rugi dan arus kas. 

 

e. Pengukuran Literasi Keuangan 

Pengelolaan keuangan pribadi yang baik dapat menunjukan tingkat literasi 

keuangan individu. 

Menurut (Chen & Volpe, 1998, hal. 109) untuk mengukur tingkat 

literasi keuangan, mengunakan tingkat peresentase sebagai berikut: 

1) More than 80% 

Katagori ini menunjukan tingkat literasi keuangan yang tinggi. 

2) 60%-79% 

Katagori ini menunjukan tingkat literasi terasi keuangan yang 

sedang. 
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3) Below 60% 

Katagori ini memnunjukan tingkat literasi keuangan yang 

rendah. 

 

Menurut (Chen & Volpe, 1998, hal. 109) membagi dua kelompok 

katagori. Kelompok pertama adalah mahasiswa yang memiliki tingkat litersi 

keuangan yang tinggi. Mahasiswa dengan tingkat literasi keuangan yang tinggi 

memiliki pengetahuan yang relatif lebih banyak. Kelompok kedua adalah 

mahasiswa yang memiliki tingkat literasi keuangan yang sedang dan rendah. 

Mahasiswa dengan tingkat literasi keuangan sedang dan rendah memiliki 

pengetahuan yang relatif masih kurang. (Chen & Volpe, 1998) juga menjelaskan 

menghitung total skor setiap indikator keuangan dengan rumus: 

 

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑅𝑒𝑠𝑝𝑜𝑛𝑑𝑒𝑛

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑇𝑒𝑟𝑡𝑖𝑛𝑔𝑔𝑖 × 𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝐵𝑢𝑡𝑖𝑟 𝑃𝑒𝑟𝑡𝑎𝑛𝑦𝑎𝑎𝑛
× 100 

 

B. Kerangka Konseptual 

Kerangka konseptual merupakan modal konseptual tentang bagaimana 

teori yang digunakan berhubungan dengan berbagai faktor yang telah penulis 

identifikasikan sebagai masalah penting. Dalam penelitian ini menjadi variabel 

independen adalah literasi keuangan. Variabel dependen dalam penelitian ini 

adalah pengelolaan keuangan dan keputusan keuangan.  

Pengelolaan keuangan sesuai dengan regulasi akan tercapai efektifitas dan 

efisiensi dalam pencapaian program. (Rasyid, 2012, hal. 93) menjelaskan bahwa 

salah satu bentuk aplikasi dari manajemen keuangan adalah yang disebut 

manajemen keuangan pribadi (personal finance) yaitu proses perencanaan dan 

pengendalian keuangan dari unit individu atau keluarga. Dorongan untuk hidup 
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konsumtif dipengaruhi oleh banyak faktor diantaranya berbagai kemudahan 

transaksi dan juga perkembangan dunia industri serta gaya hidup yang diterapkan, 

hal ini terkadang membuat seseorang tidak rasional dalam membelanjakan 

uangnya. Perencanaan Finansial personal merupakan pengembangan dan 

implementasi rencana jangka panjang untuk mencapai keberhasilan finansial. 

Apabila  kita sedang merencanakan sebuah pengeluaran/konsumsi, menabung, 

ataupun menginvestasikan uang kita, perencanaan keuangan akan membantu kita 

dalam mengambil keputusan yang tepat baik itu keputusan kecil maupun 

keputusan besar.  

Pengetahuan keuangan atau literasi keuangan yang baik agar setiap 

individu mampu mengelola sumber daya keuangannya secara efektif dan efisien 

guna tercapainya kesejahateraan hidup. Banyaknya variasi produk keuangan yang 

ditawarkan oleh perbankan untuk mempermudah proses transaksi, menuntut 

masyarakat untuk mempunyai literasi keuangan yang baik. Dengan literasi 

keuangan yang baik maka masyarakat akan membuat pilihan yang tepat terkait 

dengan masalah keuangan yang dihadapi, baik itu berupa instrument 

pengeluaran/konsumsi, investasi atau juga tabungan. Literasi keuangan secara 

langsung berpengaruh terhadap kesejahteraan seseorang. Dalam berbagai 

penelitian terdahulu ditemukan bahwa seseorang yang mempunyai literasi yang 

rendah, menghadapi berbagai permasalahan terkait keuangan pribadi seperti 

konsumsi/pengeluaran, investasi, tabungan dan seterusnya.  

Hasil penelitian (Rasyid, 2012) menyatakan Literasi keuangan mahasiswa 

program studi manajemen berada pada katagori cukup baik atau sedang  dengan 

skor 3,43 (69%). Bila dilihat dari setiap bidang literasi keuangan, maka terlihat 
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bahwa: tingkat literasi pengeluaran (spending literation) berada pada katagori 

cukup dengan skor rata-rata 3,46 (69%), tingkat literasi kredit (credit literation) 

berada pada katagori cukup dengan skor rata-rata 3,10 (62%),  tingkat literasi 

tabungan (saving literation) berada pada katagori cukup dengan skor rata-rata 

3,39 (68%), dan tingkat literasi Investasi (investment literation) mahasiswa 

program studi management berada pada katagori cukup dengan skor rata-rata 3,79 

(76%). 

 Hasil penelitian antara lain dilakukan oleh (Margaretha & Pambudhi, 

2015, hal. 76-77) menyatakan bahwa secara keseluruhan tingkat rata-rata (mean) 

jawaban dari responden adalah 48,91% yang menunjukkan bahwa tingkat literasi 

keuangan pada mahasiswa Strata I Fakultas Ekonomi Universitas Trisakti berada 

pada tingkat yang rendah (< 60%). Nilai standar deviasi dari rata-rata literasi 

keuangan bernilai 12,65765%, dapat diketahui bahwa jawaban dari responden 

bervariasi.  

Begitu pula dengan (Mendari & Kewal, 2013) hasil dari penelitian 

menunjukkan bahwa dari semua aspek literasi keuangan, baik dari aspek 

pengetahuan keuangan pribadi, tabungan dan pinjaman, asuransi, dan investasi 

mengindikasikan literasi keuangan yang rendah walaupun melalui pendidikan di 

sekolah sudah diberikan materi-materi perkuliahan yang berkaitan tentang aspek-

aspek dalam literasi keuangan tersebut.  

Penelitian yang dilakukan oleh (Widayati, 2012) menyatakan bahwa 

berdasarkan hasil analisis data, diperoleh kesimpulan: (1) status sosial ekonomi 

orang tua berpengaruh langsung positif signifikan terhadap pendidikan 

pengelolaan keuangan keluarga; (2) status sosial ekonomi orang tua tidak 
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berpengaruh langsung terhadap literasi finansial aspek kognitif; (3) status sosial 

ekonomi orang tua tidak berpengaruh langsung terhadap literasi finansial aspek 

sikap.  

Hasil penelitian (Tsalitsa, 2016) menyatakan dengan semakin tinggi 

tingkat pendidikan yang dicapai maka semakin banyak pengetahuan yang 

diperoleh untuk bertindak ataupun mengambil keputusan akan lebih teliti dalam 

mempertimbangkan segala keputusan seperti keputusan mengambil kredit dengan 

memperhatikan prosedur pembayaraan, manfaat, risko keuangan mengenai bunga 

yang ditetapkan.  

Hasil penelitian (Aribawa, 2016) mengkonfirmasi adanya pengaruh literasi 

keuangan terhadap kinerja dan keberlangsungan usaha UMKM kreatif di Jawa 

Tengah. Hal ini memiliki implikasi bahwa dengan literasi keuangan yang baik 

diharapkan UMKM akan mampu membuat keputusan manajemen dan keuangan 

yang tepat untuk peningkatan kinerja dan keberlanjutan usaha. 

Berdasarkan uraian teori maupun hasil penelitian terdahulu bahwa Analisis 

Tingkat Literasi Keuangan Pada Mahasiswa Konsentrasi Keuangan Program Studi 

Manajemen Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Muhammadiya Sumatera 

Utara dapat digambarkan dalam kerangka konseptual sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

Gambar II.1 

Kerangka Konseptual 

 

 Pengelolaan 

Keuangan (Y1) Literasi 

Keuangan (X1) 

Keputusan 

Keuangan (Y2) 
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C. Hipotesis 

Hipotesis merupakan proporsi, kondisi atau prinsip untuk sementara waktu 

dianggap benar, agar bisa ditarik konsekwensi yang logis dan dengan cara ini 

kemudian dilakukan pengujian tentang kebenarannya dengan mempergunakan 

data empiris hasil penelitian. Menurut (Sugiyono, 2017, hal. 64) hipotesis 

merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah penelitian, dimana 

rumusan masalah penelitian telah dinyatakan dalam bentuk kalimat pertanyaan. 

Berdasarkan kerangka konseptual yang dikembangkan, maka hipotesis dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Ada pengaruh pengetahuan tentang literasi keuangan terhadap pengelolaan 

keuangan pada Mahasiswa Konsentrasi Keuangan Program Studi 

Manajemen Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Muhammadiyah 

Sumatera Utara yang sudah bekerja/ memiliki penghasilan sendiri. 

2. Ada pengaruh pengetahuan tentang literasi keuangan terhadap keputusan 

keuangan pada Mahasiswa Konsentrasi Keuangan Program Studi 

Manajemen Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Muhammadiyah 

Sumatera Utara yang sudah bekerja/ memiliki penghasilan sendiri. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Pendekatan Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian Deskriptif, yaitu suatu 

penelitian yang dilakukan dengan cara mengumpulkan, menginterpretasikan dan 

menganalisis data dengan melakukan perbandingan antara teori dengan data 

objektif yang terjadi sehingga memberikan gambaran yang lengkap tentang 

permasalahan penelitian.  

 

B. Definisi Operasional Variabel 

Definisi operasional merupakan acuan dari landasan teori yang digunakan 

untuk melakukan penelitian dimana antara variabel yang satu dengan variabel 

yang lainnya yang dihubungkan sehingga penelitian dapat disesuaikan dengan 

data yang diinginkan. Untuk menghindari kesalahan penafsiran terhadap istilah 

dalam penelitian ini, maka menjadi defenisi operasionalnya adalah: 

1. Pengelolaan Keuangan (Y1) 

Menurut (Rambe & dkk, 2015, hal. 1) pengelolaan keuangan adalah segala 

aktivitas yang berhubungan dengan perolehan, pendanaan dan pengelolaan aktiva 

dengan beberapa tujuan menyeluruh. Banyaknya orang-orang sukses terkait 

dengan kemampuannya dalam mengelola keuangan menjadi kajian menarik 

banyak kalangan untuk mempelajari literasi keuangan. 

 

 



26 
 

Tabel III.1.  

Indikator Pengelolaan Keuangan 

No Indikator 

1 Penyusunan Anggaran 

2 Pelaksanaan Anggaran 

3 Pembukuan dan Penatausahaan 

4 Pelaporan, Pertanggung Jawaban dan 

Pegawasan 

   (Sumber: (Charolina & Abdullah, 2013, hal. 89)  

2. Keputusan Keuangan (Y2) 

Pengambilan keputusan memang peran penting dalam teori manajemen 

karena tujuan manajemen yang menghasilkan informasi yang berguna bagi 

pengambil keputusan. Hasnawati (2005) dikutip dalam (Muharti & Anita, 2017, 

hal. 145) hasil penelitiannya menunjukkan bahwa keputusan investasi,keputusan 

pendanaan, dan kebijakan deviden secara parsial berpengaruh positif terhadap 

nilai perusahaan. 

Tabel III.2.  

Indikator Keputusan Keuangan 

No Indikator 

1 Pengetahuan perencanaan keuangan 

2 Pengetahuan keputusan keuangan 

3 Mampu mengambil keputusan keuangan 

dengan baik 

 (Sumber: (Suroto, 2015, hal. 102) 

3. Literasi Keuangan (X1) 

Menurut Warsono (2010) dikutip dalam (Farah & May, 2015, hal. 132-

133) literasi keuangan adalah sejauhmana pengetahuan dan implementasi 

seseorang atau masyarakat dalam mengelola keuangan pribadinya. Tingkat literasi 

keuangan seseorang dapat dilihat dari sebaik apa individu tersebut mampu 

mendayagunakan sumberdaya keuangan, menentukan sumber pembelanjaan, 
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mengelola risiko jiwa, mengelola aset yang dimilikinya, dan mempersiapkan 

keamanan sumber daya keuangan dimasa mendatang apabila sudah tidak bekerja. 

Tabel III.3 

Indikator Literasi Keuangan 

No Indikator 

1 Memahami faktor-faktor yang 

mempengaruhi gaji bersih. 

2 Mengenal sumber-sumber pendapatan. 

3 Memahami anggaran menabung 

4 Mengevaluasi alternatif-alternatif 

investasi 

5 Mampu membuat pencatatan keuangan 

6 Memahami laporan neraca, laba rugi dan 

arus kas. 

  (Sumber: (Widayati, 2012, hal. 91-92) 

 

C. Tempat dan Waktu Penelitian 

1. Tempat Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di Universitas Muhammadiyah Sumatera utara 

Fakultas Ekonomi dan Bisnis Program Studi Manajemen pada Mahasiswa 

konsentrasi keuangan yang beralamat di Jalan Kapten Muchtar Basri No. 3 

Medan. 

2. Waktu Penelitian 

Waktu penelitian ini direncanakan pada bulan Desember 2018 sampai 

Maret 2019. 
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Tabel III.4 

Rincian waktu penelitian 

No Kegiatan 2018/2019 

Desember Januari Februari Maret April  

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4  

1. PengajuanJudul                     

2. Penyusunan 

Proposal 

                    

3. Bimbingan 

Proposal 

                    

4. Revisi Proposal                     

5. Riset Awal                     

6. Pengumpulan Data 

danPenelitian 

                    

7. Pengolahan Data                   

8. Bimbingan Skripsi                     

9. Sidang Meja Hijau                     

 

D. Populasi dan Sampel 

1. Populasi 

Menurut (Sugiyono, 2017, hal. 80) menjelaskan bahwa populasi adalah 

wilayah yang terdiri atas: objek/subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik 

tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik 

kesimpulannya. 

Populasi dalam penelitian ini adalah mahasiswa konsentrasi keuangan 

program studi Manajemen Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas 

Muhammadiyah Sumatera Utara yang sudah bekerja sehingga memiliki 

penghasilan sendiri. 
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2. Sampel 

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh 

populasi tersebut (Sugiyono, 2017, hal. 81). Pemilihan sampel yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah purposive sampling, yaitu teknik penetuan sampel 

berdasarkan pertimbangan tertentu dengan kriteria sample. Pengambilan sampel 

tersebut hanya dilakukan pada mahasiswa konsentrasi keuangan program studi 

Manajemen Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Muhammadiyah Sumatera 

Utara yang sudah bekerja/ memiliki penghasilan sendiri, berjumlah 55 orang 

mahasiswa. 

 

E. Jenis dan Sumber Data Penelitian 

1. Jenis Data 

Jenis data yang digunakan adalah data Kuantitatif, menurut (Sugiyono, 

2017, hal. 8) Kuantitatif dapat diartikan sebagai metode penelitian yang 

berlandaskan pada filsafat positivisme, digunakan untuk meneliti pada populasi 

atau semple tertentu, pengumpulan data menggunakan instrumen penelitian, 

analisis data bersifat kuantitatif/statistik, dengan tujuan untuk menguji hipotesis 

yang telah ditetapkan. Filsafat positivisme memandang realitas/gejala/fenomena 

itu dapat diklarifikasikan, relatif tetap, konkrit, teramati, terukur dan hubungan 

gejala bersifat sebab akibat. 

a. Data Primer 

Yaitu data yang diperoleh atau dikumpulkan secara langsung dari 

lapangan. Sumber data primer mengacu pada hasil melalui penyebaran angket 

yang akan mengungkapkan data yang menyangkut bidang literasi  keuangan, 
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meliputi literasi tentang konsumsi/pengeluaran (spending literation), literasi 

tentang tabungan (saving literation) dan literasi tentang investasi (investment 

literation). Serta data yang berhubungan dengan pengetahuan  mahasiswa tentang 

pengelolaan dan keputusan keuangan yang dilakukan pada Mahasiswa 

Konsentrasi Keuangan Program Studi Manajemen Fakultas Ekonomi dan Bisnis 

Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara yang sudah bekerja/ memiliki 

penghasilan sendiri.  

 

F. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu 

kuisioner (angket) adalah pertanyaan/pernyataan yang disusun peneliti untuk 

mengetahui pendapat/persepsi responden penelitian tentang suatu variabel yang 

diteliti (Juliandi & dkk, 2015, hal. 69). Mahasiswa atau para responden diobjek 

penelitian yaitu pada mahasiswa konsentrasi keuangan program studi Manajemen 

Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara yang 

sudah bekerja sehingga memiliki penghasilan sendiri. Yang hasilnya tertulis tanpa 

tekanan dari pihak lain dengan mengunakan skala likert, dimana setiap pertanyaan 

mempunyai 4 (empat) opsi sebagaimana terlihat pada tabel berikut ini: 

Tabel III.5 

Skala Pengukuran Likert 

Pernyataan Bobot 

Sangat Baik 4 

Baik 3 

Buruk 2 

Sangat Buruk 1 

Sumber: (Juliandi & dkk, 2015, hal. 70) 

Agar hasil Kuisioner dapat digunakan sebagai alat pengumpulan data 

maka harus melawati uji sebagai berikut: 
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1. Uji Validitas  

Uji Validitas adalah uji yang dilakukan untuk memastikan kemampuan 

sebuah skala untuk mengukur konsep yang dimaksud. Uji validitas digunakan 

untuk mengukur sah atau valid tidaknya suatu kuisioner. Suatu kuisioner 

dikatakan valid jika pertanyaan pada kuisioner mampu untuk mengungkapkan 

sesuatu yang akan diukur oleh kuisioner tersebut. Jadi validitas adalah cara untuk 

mengukur variabel yang hendak diukur pengujuian validitas dilakukan dengan 

cara mengkorelasi antara skor individu masing-masing pernyataan dengan skor 

total variabel dengan menggunaka korelasi. Butir pernyataan dinyatakan valid jika 

taraf signifikan < 0,05. Pengujian validitas dilakukan dengan menggunakan 

program SPSS. Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan program SPSS Versi 

23.0 for windows untuk menguji validitas dari variabel dengan taraf signifikan 

<0,05. 

Untuk mengetahui validitas berdasarkan tabulasi data (lampiran) maka 

berikut akan dilakukan pengujian validitas terhadap butir-butir pertanyaan. 

Pengujian tersebut dilakukan dengan mengunakan bantuan software SPSS versi 

23.0 

Tabel III.6 

Hasil Pengujian Variabel Literasi Keuangan (X) 

Item Nilai Korelasi 

r hitung 

Nilai Ketentuan 

r tabel 

Probabilitas 

Item 

Keterangan 

1 0,553 0,266 0,000 < 0,05 Valid 

2 0,609 0,266 0,000 <  0,05 Valid 

3 0,555 0,266 0,000 <  0,05 Valid 

4 0,713 0,266 0,000 <  0,05 Valid 

5 0,582 0,266 0,000 <  0,05 Valid 

6 0,493 0,266 0,000 <  0,05 Valid 

7 0,659 0,266 0,000 <  0,05 Valid 

8 0,689 0,266 0,000 <  0,05 Valid 

9 0,554 0,266 0,000 <  0,05 Valid 

Sumber: hasil penelitian 2019 (data diolah) 
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Berdasarkan data tabel uji validitas instrumen variabel Literasi Keuagan 

(X) di atas,  diperoleh nilai korelasi atau rhitung. Nilai ini kemudian di bandingkan 

dengan nilai rtabel (nilai ketentuan), pada tahap berikutnya rtabel dicari pada tingkat 

signifikansi 0,05 dengan uji 2 sisi dan jumlah data (n) = 55, maka didapat nilai 

ketentuan rtabel sebesar 0,266 (pada uji 2 sisi atau 2-Tailed).  

Berdasarkan uji validitas instrumen variable Literasi Keuagan (X) di atas  

dapat dipahami bahwa keseluruhan item pernyataan dinyatakan valid dengan 

ketentuan perbandingan nilai rhitung > dari rtabel = 0,266. Dengan demikian 

instrumen variabel Literasi Keuagan (X) dalam penelitian ini dapat digunakan 

secara keseluruhan untuk diikutsertakan pada uji selanjutnya.  

Berikut hasil pengujian validitas data instrumen penelitian pada variabel 

Pengelolaan Keuangan (Y𝟏)  yang sudah di uji: 

Tabel III.7 

Hasil Pengujian Variabel Pengelolaan Keuangan (Y𝟏) 

Item Nilai Korelasi 

r hitung 

Nilai Ketentuan 

r tabel 

Probabilitas 

Item 

Keterangan 

1 0,742 0,266 0,000 < 0,05 Valid 

2 0,782 0,266 0,000 <  0,05 Valid 

3 0,848 0,266 0,000 <  0,05 Valid 

Sumber: hasil penelitian 2019 (data diolah) 

 

Berdasarkan uji validitas instrumen variabel Pengelolaan Keuangan (Y𝟏)  

di atas  dapat dipahami bahwa keseluruhan item pernyataan dinyatakan valid 

dengan ketentuan perbandingan nilai rhitung > dari rtabel = 0,266. item pernyataan 

pada variabel Pengelolaan Keuangan (Y𝟏) dinyatakan valid dengan alasan karena 

semua item pada instrument yang digunakan berada pada tingkat signifikansi 

0,05 dengan uji 2 sisi dan jumlah data (n) = 55 dengan perolehan nilai rhitung 

sudah melebihi dari nilai ketentuan rtabel sebesar 0,266 (pada uji 2 sisi atau 2-

Tailed). Dengan demikian instrumen variabel Pengelolaan Keuangan (Y𝟏)  



33 
 

dalam penelitian ini dapat digunakan secara keseluruhan untuk diikutsertakan 

pada uji selanjutnya. 

Berikut hasil pengujian validitas data instrumen penelitian pada variabel 

Keputusan Keuangan (Y𝟐) yang sudah di uji: 

Tabel III.8 

Hasil Pengujian Variabel Keputusan Keuangan (Y𝟐) 

Item Nilai Korelasi 

r hitung 

Nilai Ketentuan 

r tabel 

Probabilitas 

Item 

Keterangan 

1 0,855 0,266 0,000 < 0,05 Valid 

2 0,781 0,266 0,000 <  0,05 Valid 

3 0,810 0,266 0,000 <  0,05 Valid 

Sumber: hasil penelitian 2019 (data diolah) 

 

Berdasarkan uji validitas instrumen pada variabel Keputusan Keuangan 

(𝐘𝟐) di atas dapat dipahami bahwa keseluruhan item pernyataan dinyatakan 

valid dengan ketentuan perbandingan perolehan nilai rhitung > dari rtabel = 0,266. 

Dengan demikian instrumen variabel Keputusan Keuangan (𝐘𝟐)  yang 

digunakan dalam penelitian ini juga dapat digunakan secara keseluruhan untuk 

diikutsertakan pada uji selanjutnya. 

2. Uji Reliabilitas 

Uji reliabilitas adalah untuk mengukur tingkat ketepatan suatu instrumen  

mengukur apa yang harus diukur. Reliabilitas yaitu sejauh mana hasil suatu 

pengukuran dapat dipercaya (Juliandi & dkk, 2015, hal. 137). Reliabilitas 

digunakan untuk mengetahui sejauh mana hasil skala mampu menciptakan hasil 

yang konsisten jika pengukuran berulang dilakukan terhadap karakteristik 

tertentu. Uji reliabilitas hanya dapat digunakan pada kuesioner yanhg telah valid. 

Dalam penelitian ini, uji reliabilitas yang digunakan adalah One Shot atau 

pengukuran sekali saja dengan alat uji statistik Cronbach Alpha (α). Pengukuran 

ini hanya sekali, kemudian hasilnya dibandingkan dengan pertanyaan lain atau 
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dengan mengukur korelasi antar jawaban. Koefisien alfa (Cronbach Alpha) 

merupakan rata-rata seluruh koefisien paruh bagian (Split-half) yang berasal dari 

cara pembagian ítem skala yang berbeda. Koefisien ini beragam antara 0 hingga 1 

dan sebuah nilai 0,6 atau kurang yang secara umum mengidentifikasikan 

keandalan konsistensi internal  yang tidak memuaskan. 

Pengujian Reliabilitas dalam penelitian ini adalah menggunakan rumus 

cronbach alpha. Berdasarkan tabulasi data (lampiran) maka berikut akan 

dilakukan pengujian reliabilitas terhadap variabel-variabel. Pengujian tersebut 

dilakukan dengan menggunakan software SPSS versi 23.0 adapun hasil pengujian 

yaitu sebagai berikut: 

Tabel III.9 

Uji Reliabilitas Instrumen Penelitian 

Variabel 
Cronbach's 

Alpha 

Nilai 

Reliablitas 
Keterangan 

Literasi Keuangan (X) 0,780 0,60 Reliabel 

Pengelolaan Keuangan 

(Y1) 
0,682 

0,60 
Reliabel 

Keputusan Keuangan 

(Y2) 
0,740 

0,60 
Reliabel 

Sumber: hasil penelitian 2019 (data diolah) 

 

Berdasarkan data tabel uji reliabilitas di atas dapat dipahami bahwa 

masing-masing variabel yang digunakan dalam penelitian ini memiliki nilai 

reliabilitas yang berbeda-beda dengan nilai cronbach’alpha pada variabel X = 

0,780 dan variabel (Y1)= 0,682. Sedangkan variabel (Y2) = 0,740. Nilai uji 

reliabilitas instrumen tersebut kemudian dibandingkan dengan nilai ketentuan 

koefisien reliabilitas (Cronbach’s Alpha) > 0,60. Dengan demikian dapat 

disimpulkan bahwa instrument pada variabel penelitian ini semuanya memiliki 

tingkat reliabilitas yang baik, atau dengan kata lain memiliki kehandalan 

(terpercaya) dan dapat digunakan untuk pengujian selanjutnya. 
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G. Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis 

data kuantitatif, yaitu menguji dan menganalisis data dengan perhitungan angka-

angka dan kemudian menarik kesimpulan dari pengujian tersebut. Pengujian 

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Metode Regresi Linier Sederhana 

Analisis dapat dilanjutkan dengan menghitung persamaan regresinya. 

Persamaan regresi dapat digunakan untuk melakukan prediksi seberapa tinggi 

nilai variabel dependen bila nilai variabel independen dimanipulasi (Sugiyono, 

2017, hal. 188). Persamaan regresi dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

Y =  a + b1 ×1+ 𝑒 

Sumber: (Sugiyono, 2017, hal. 188) 

Keterangan: 

Y   = Pengelolaan dan Keputusan Keuangan. 

a   = Kontanta. 

 β
1
  = Koefisien Regresi. 

 X  = Variabel Independen (Literasi Keuangan). 

e  = Standar Error (Variabel Pengganggu). 

Sebelum melakukan uji hipotesis perlu dilakukan uji asumsi klasik terlebih 

dahulu agar penelitian tidak biasa dan untuk menguji kesalahan model regresi 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah pengujian normalitas. Pengujian 

normalitas adalah pengujian tentang kenormalan distribusi data. Dalam penelitian 

ini, menggunakan Uji Kolmogrovsmirnov dengan pedoman sebagai berikut: 
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1) Tolak H0 jika nilai probabilitas yang dihitung ≤ probabilitas yang 

ditetapkan sebesar 0.05 (Sig. 2-tailed ≤ 𝛼0.05 ) (Juliandi & dkk, 2015, 

hal. 152). 

2) Terima H0 nilai probabilitas yang dihitung > probabilitas yang 

ditetapkan sebesar 0.05 (Sig. 2-tailed >𝛼0.05 ) (Juliandi & dkk, 2015, 

hal. 152). 

2. Pengujian Hipotesis 

a. Uji Secara Parsial (Uji t) 

Uji t dipergunakan dalam penelitian ini untuk mengetahui kemampuan 

dari masing-masing variabel independen dalam mempengaruhi variabel dependen. 

Alasan lain pengujian ini digunakan untuk menguji apakah secara parsial variabel  

bebas (X) yang terdapat dalam model analisis linier berganda secara signifikan  

mempengaruhi variabel terikat (Y). Rumus yang digunakan sebagai berikut: 

t = 
r √n−2

1−r2  

Sumber: (Sugiyono, 2017, hal. 184)  

  Keterangan: 

t = Nilai t hitung. 

r = Koefisien Korelasi. 

n = Banyaknya Pasangan Rank. 

1) Bentuk Pengujian 

 H0 : β
1
 ≥ 0 Artinya terdapat pengaruh positif yang tidak signifikan 

secara parsial dari seluruh variabel bebas (X) terhadap variabel 

terikat (Y). 
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 H1 : β
1
> 0 Artinya terdapat pengaruh yang signifikan secara parsial 

dari seluruh variabel bebas (X) terhadap variabel terikat (Y). 

2) Kriteria Pengambilan Keputusan: 

H0 diterima atau H1 ditolak, jika -ttabel ≤ thitung ≤  ttabel, pada (α) 

sebesar 5% atau 0.05  

H0 ditolak atau H1 diterima, jika:  thitung > ttabel dan   -thitung < - 

 ttabel. 

b. Koefisien Determinasi (R-Square) 

Koefisien determinasi (R-Square) digunakan dalam penelitian ini untuk 

melihat bagaimana variasi nilai variabel terikat dipengaruhi oleh variasi nilai 

variebel bebas yaitu dengan mengkuadratkan koefisien yang ditemukan. Dalam 

penggunaannya, koefisien determinasi ini dinyatakan dalam persentase (%) 

dengan rumus sebagai berikut: 

D = R2 x 100% 

Sumber: (Sugiyono, 2017) 

 

Keterangan: 

KD  = Koefisien Determinasi. 

 R2  = Nilai R Square. 

100%  = Persentase Kontribusi. 

 Untuk melihat seberapa besar kontribusi variabel X1  (Literasi Keuangan) 

terhadap Y (pengelolaan dan keputusan Keuangan). Untuk memudahkan penulis 

dalam mengelola dan menganalisis data, penilis dibantu oleh program komputer 

yaitu Statistical Program for Sosial Science (SPSS) versi 23.0. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Hasil Penelitian  

Penelitian ini menggunakan instrumen dalam bentuk angket sebanyak 

15 item pernyataan yang terdiri dari 9 item pernyataan untuk variabel Literasi 

Keuangan  (X),  3 item pernyataan untuk variabel Pengelolaan Keuangan (Y1) 

dan 3 item pernyataan untuk variabel Keputusan Keuangan (Y2). Angket 

penelitian ini disebarkan dan diberikan kepada 55 Mahasiswa Konsentrasi 

Keuangan program studi Manajemen fakultas Ekonomi dan Bisnis UMSU 

yang sudah bekerja/memiliki penghasilan sendiri.  

Hasil data angket penelitian yang disebarkan kemudian diberikan nilai 

dengan metode skala likert dan kemudian ditabulasi, dan diolah dengan 

menggunakan program SPSS, selanjutnya data penelitian dideskripsikan 

melalui data primer berupa angket yang telah diuji dan disajikan dalam bentuk 

tabel frekuensi dan disimpulkan. 

1. Karakteristik Identitas Responden 

Untuk mengetahui identitas responden yang terdapat pada Mahasiswa 

Konsentrasi Keuangan Program Studi Manajemen Fakultas Ekonomi dan Bisnis 

Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara yang sudah bekerja/memiliki 

penghasilan, maka dapat dilihat dari karakteristik Responden sebagai berikut: 
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a. Usia 

Untuk mengetahui tingkat presentase berdasarkan usia dari 55 respoden 

maka dapat dilihat pada tabel sebagai berikut: 

Tabel IV.1 

Berdasarkan Usia 

Usia Jumlah Presentase % 

19 Tahun 1 1,8% 

20 Tahun 8 14,5% 

21 Tahun 29 52,7% 

>21 Tahun 17 30,9% 

Total 55 100% 

Sumber: hasil penelitian 2019 (data diolah) 

 

Dari tabel diatas, diketahui bahwa mayoritas usia responden yaitu pada 

usia 21 Tahun yaitu sebanyak 29 orang atau 52,7%, usia >21 Tahun yaitu 

sebanyak 17 orang atau 30,9%, usia 20 Tahun sebanyak 8 orang atau 14,5% dan 

usia 19 Tahun yaitu sebanyak 1 orang atau 1,8%. Jadi jumlah responden yang 

paling sedikit adalah usia 19 Tahun sebanyak 1 orang atau 1,8%. 

b. Jenis Kelamin 

Untuk mengetahui tingkat presentase berdasarkan jenis kelamin dari 55 

responden, dapat dilihat dari tabel berikut ini: 

Tabel IV.2 

Berdasarkan Jenis Kelamin 

Jenis Kelamin Jumlah Presentase 

Laki-laki 28 50,9% 

Perempuan 27 49,1% 

Total 55 100% 

Sumber: hasil penelitian 2019 (data diolah) 

 

Berdasarkan dari tabel responden jenis kelamin menunjukan dari 55 

responden penelitian, yang lebih mendominasi adalah jenis kelamin Laki-laki 

sebanyak 28 orang atau 50,9%, sedangkan yang terkecil adalah sebanyak 27 orang 

atau 49,1% adalah jenis kelamin Perempuan. Maka dengan kata lain responden 
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berjenis kelamin Laki-laki lebih banyak daripada dengan jenis kelamin laki-laki 

yang terdapat pada Mahasiswa Konsentrasi Keuangan Program Studi Manajemen 

Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara yang 

sudah bekerja/memiliki penghasilan. 

c. Pendapatan 

Untuk mengetahui tingkat presentase berdasarkan tingkat pendapatan 

responden, dapat dilihat pada tabel dibawah ini: 

Tabel IV.3 

Berdasarkan Pendapatan 

Pendapatan Jumlah Presentase 

< Rp. 500.000 15 27,3% 

Rp. 1.000.000 15 27,3% 

Rp. 1.500.000 10 18,2% 

Rp. 2.000.000 9 16,4% 

>Rp.2.500.000 6 10,9% 

Total 55 100% 

Sumber: hasil penelitian 2019 (data diolah) 

 

Berdasarkan data tebel diatas pada tingkat pendapatan responden yang 

dijadikan sampel dalam penelitian ini diketahui respenden berpendapatan 

>Rp.2.500.000 sebanyak 6 orang atau 10,9%, responden yang berpendapatan Rp. 

2.000.000 sebanyak 9 orang atau 16,3%, responden yang berpendapatan Rp. 

1.500.000 sebanyak 10 orang atau 18,2%, responden yang berpendapatan Rp. 

1.000.000 dan < Rp. 500.000 sebanyak 15 orang atau 27,3%. Dengan demikian 

mayoritas responden berdasarkan tingkat pendapatan pada penelitian ini lebih 

didominasi oleh responden yang berpendapatan Rp. 1.000.000 dan < Rp. 500.000 

sebanyak 15 orang atau 27,3%. 
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2. Deskripsi Variabel Penelitian 

a. Variabel Literasi Keuangan 

Tabel IV.4 

Skor Kuisioner untuk Variabel Literasi Keuangan 

Alternatif Jawaban 

 

No 

SS S TS STS Jumlah 

F % F % F %  F % F % 

1 17 30,9 23 41,8 9 16,4 6 10,9 55 100 

2 15 27,3 37 67,3 1 1,8 2 3,6 55 100 

3 16 29,1 36 65,5 2 3,6 1 1,8 55 100 

4 21 38,2 26 47,3 5 9,1 3 5,5 55 100 

5 16 29,1 24 43,6 12 21,8 3 5,5 55 100 

6 15 16,4 31 56,4 9 16,4 0 0 55 100 

7 8 14,5 44 80,0 2 3,6 1 1,8 55 100 

8 18 32,7 31 56,4 5 9,1 1 1,8 55 100 

9 7 12,7 41 74,5 6 10,9 1 1,8 55 100 

Sumber: hasil penelitian 2019 (data diolah) 

 

1) Jawaban responden tentang konsumsi merupakan berkurangnya saldo 

kas akibat pembayaran kewajiban yang menyebabkan berkurangnya 

aset. Sebagian besar responden menjawab setuju sebanyak 23 orang 

atau 41,8%. 

2) Mencatat pengeluaran yang dikonsumsi (harian, mingguan, bulanan 

dll) membantu melakukan pengelolaan dan keputusan keuangan. 

Sebagian besar responden menjawab setuju sebanyak 37 orang atau 

67,3%. 

3) Membuat anggaran pengeluaran dan belanja (harian, mingguan, 

bulanan dll) membantu melakukan pengelolaan dan keputusan 

keuangan. Sebagian besar responden menjawab setuju sebanyak 36 

orang atau 65,5%. 

4) Jawaban responden tentang tabungan adalah simpanan yang 

penarikannya hanya dapat dilakukan menurut syarat tertentu yang 
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disepakati. Sebagian besar responden menjawab setuju sebanyak 26 

orang 47,3%. 

5) Deposito adalah produk simpanan di bank yang penyetorannya 

maupun penarikannya hanya bisa dilakukan pada waktu tertentu saja. 

Sebagian besar responden menjawab setuju sebanyak 24 orang atau 

43,6%. 

6) Manfaat menabung dalam pengelolaan keuangan pribadi adalah untuk 

menyimpan uang demi keperluan masa depan. Sebagian besar 

responden menjawab setuju sebanyak 31 orang atau 56,4%. 

7) Jawaban responden tentang investasi merupakan penanaman modal 

untuk jangka panjang dengan harapan mendapatkan keuntungan 

dimasa yang akan datang. Sebagian besar responden menjawab setuju 

sebanyak 44 orang atau 80,0%. 

8) Investasi bermanfaat untuk menyiapkan masa depan yang lebih 

matang. Sebagian besar responden menjawab setuju sebanyak 31 

orang atau 56,4%. 

9) Untuk mengurangi risiko investasi cara termudah adalah dengan 

membuat portofolio investasi. Sebagian besar responden menjawab 

setuju sebanyak 41 orang 74,5%. 

Berdasarkan hasil penelitian variabel literasi keuangan menunjukkan 

responden lebih banyak menjawab setuju. Responden memberikan tanggapan 

positif terhadap variabel literasi keuangan. 
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b. Variabel Pengelolaan Keuangan 

Tabel IV.5 

Skor Kuisioner untuk Variabel Pengelolaan Keuangan 

Alternatif Jawaban 

 

No 

SS S TS STS Jumlah 

F % F % F %  F % F % 

1 21 38,2 32 58,2 1 1,8 1 1,8 55 100 

2 23 41,8 29 52,7 1 1,8 2 3,6 55 100 

3 16 29,1 18 32,7 15 27,3 6 10,9 55 100 

Sumber: hasil penelitian 2019 (data diolah) 

 

1) Jawaban responden tentang dengan pengetahuan pengelolaan 

keuangan yang memadai saya dapat terhindar dari segala bentuk 

penipuan uang. Sebagian besar responden menjawab setuju sebanyak 

32 orang atau 58,2%. 

2) Hanya membeli barang sesuai dengan kebutuhan saya. Sebagian besar 

responden menjawab setuju sebanyak 29 orang atau 52,7%. 

3) Ketika melihat sesuatu dan menginginkannya, maka saya langsung 

membelinya. Sebagian besar responden menjawab setuju sebanyak 18 

orang atau 32,7%. 

Berdasarkan hasil penelitian variabel pengelolaan keuangan menunjukkan 

responden lebih banyak menjawab setuju. Responden memberikan tanggapan 

positif terhadap variabel pengelolaan keuangan. 

c. Keputusan Keuangan 

Tabel IV.6 

Skor Kuisioner untuk Variabel Keputusan Keuangan 

Alternatif Jawaban 

 

No 

SS S TS STS Jumlah 

F % F % F %  F % F % 

1 14 25,5 15 27,3 18 32,7 8 14,5 55 100 

2 8 14,5 26 47,3 20 36,4 1 1,8 55 100 

3 11 20 15 27,3 28 50,9 1 1,8 55 100 

Sumber: hasil penelitian 2019 (data diolah) 
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1) Jawaban responden tentang semakin tinggi pendapatan yang saya 

peroleh, maka semakin tinggi keputusan membeli barang yang saya 

konsumsi. Sebagian besar responden menjawab setuju sebanyak 15 

orang atau 27,3%. 

2) Semakin tinggi pendapatan yang saya peroleh, maka semakin tinggi 

keputusan saya untuk menabung. Sebagian besar responden menjawab 

setuju sebanyak 26 orang atau 47,3%. 

3) Semakin tinggi pendapatan yang saya peroleh, maka semakin tinggi 

keputusan saya untuk berinvestasi. Sebagaian besar responden 

menjawab setuju sebanyak 15 orang atau 27,3%. 

Berdasarkan hasil penelitian variabel keputusan keuangan menunjukan 

responden lebih banyak menjawab setuju pada item pernyataan semakin tinggi 

pendapatan yang saya peroleh, maka semakin tinggi keputusan saya untuk 

menabung sebanyak 26 orang atau 47,3%. Responden memberikan tanggapan 

positif terhadap variabel keputusan keuangan yaitu menabung. 

3. Uji Normalitas 

Analisis data dalam penelitian ini bertujuan untuk menganalisis data yang 

berasal dari data-data yang telah dideskripsikan dari data sebelumnya berdasarkan 

istrumen penelitian yang sudah divalidkan dan memiliki tingkat reliabilitas yang 

tinggi (handal). Data yang dianalisis dimulai dari asumsi-asumsi yang digunakan 

untuk suatu statistik tertentu dengan melakukan pengujian hipotesis untuk 

pengambilan kesimpulan, yang dirangkum dalam uji asumsi klasik yaitu 

normalitas. 

 Tujuan dari pengujian normalitas data dilakukan untuk melihat apakah 

dalam model regresi variabel dependen dan independennya memiliki distribusi 
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normal atau sebaliknya tidak normal. Dengan ketentuan pengujian jika data 

menyebar di sekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis diagonal maka model 

regresi memenuhi asumsi normalitas. Berikut di bawah ini hasil uji normalitas 

untuk menguji keseluruhan data variabel penelitian yang berskala minimal ordinal 

dengan menggunakan ketentuan uji Kolmogrov-smirnov dengan menggunakan 

program SPSS. 

Tabel IV.7 

Uji Normalitas Kolmogorov-Smirnov Pengelolaan Keuangan (Y1) 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 

Unstandardiz

ed Residual 

N 55 

Normal Parametersa,b Mean ,0000000 

Std. 

Deviation 
1,70051710 

Most Extreme 

Differences 

Absolute ,062 

Positive ,053 

Negative -,062 

Test Statistic ,062 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,200c,d 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

d. This is a lower bound of the true significance. 

Sumber: hasil penelitian 2019 (data diolah) 
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Gambar IV.1 

Hasil Uji Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual 

 

Tabel IV.8 

Uji Normalitas Kolmogorov-Smirnov Keputusan Keuangan (Y2) 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 

Unstandardiz

ed Residual 

N 55 

Normal Parametersa,b Mean ,0000000 

Std. 

Deviation 
1,69441101 

Most Extreme 

Differences 

Absolute ,112 

Positive ,112 

Negative -,060 

Test Statistic ,112 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,084c 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

Sumber: hasil penelitian 2019 (data diolah) 
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Gambar IV.2 

Hasil Uji Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual 
 

Berdasarkan data tabel uji normalitas One-Sample Kolmogorov-Smirnov 

Test di atas dapat dilihat bahwa berdasarkan pengujian normalitas data diperoleh 

nilai probabilitas berdasarkan nilai standaridzed 0,05 dengan hasil uji variabel 

yaitu variabel Pengelolaan Keuangan (Y1) = 0,20 dan variabel Keputusan 

Keuangan (Y2) = 0,084. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa Ho diterima 

atau distribusi Pengelolaan Keuangan (Y1) dan Keputusan Keuangan (Y2)  

adalah berdistribusi normal, karena nilai variabel hasil pengujian normalitas 

diatas lebih besar dari nilai standaridzed 0,05. 
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4. Regresi Linier Sederhana 

Hasil pengolahan menggunakan data SPSS tentang pengaruh Literasi 

Keuangan (X) terhadap Pengelolaan Keuangan (Y1) dan Keputusan Keuangan 

(Y2) pada Mahasiswa Konsentrasi Keuangan Program Studi Manajemen 

Fakultas Ekonomi dan Bisnis UMSU, maka dapat dilihat pada tabel sebagai 

berikut: 

Tabel IV.9 

Regresi Linear Sederhana 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 4,497 1,701  2,643 ,011 

Literasi Keuangan 

(X) 
,178 ,061 ,375 2,941 ,005 

a. Dependent Variable: Pengelolaan Keuangan (Y1) 

Sumber: hasil penelitian 2019 (data diolah) 

 

Berdasarkan data tabel Coefficients di atas  (pada kolom Unstandardized 

Coefficients) dapat dilihat persamaan regresi sederhana untuk satu prediktor 

pada variabel Literasi Keuangan (X) terhadap Pengelolaan Keuangan (Y1) 

adalah: 

Y =  a + b1 ×1+ 𝑒 

Maka diperoleh nilai Y1= 4,497+ 0,178X 

Perolehan nilai dari persamaan di atas menunjukkan bahwa semua 

variabel bebas Literasi Keuangan (X) memiliki nilai koefisien yang positif, 

dengan artian bahwa seluruh variabel bebas dalam penelitian ini mempunyai 

hubungan dan pengaruh yang searah terhadap variabel Y1 (Pengelolaan 

Keuangan), dengan asumsi bahwa koefisien variabel Literasi Keuangan (X) 



49 
 

memberikan nilai sebesar 0,178 yang berarti bahwa jika Literasi Keuangan 

dilakukan dengan baik dengan asumsi variabel bebas lain tetap, maka 

Pengelolaan Keuangan akan mengalami peningkatan.  

Tabel IV.10 

Regresi Linear Sederhana 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 3,418 2,009  1,701 ,095 

Literasi Keuangan 

(X) 
,166 ,072 ,304 2,320 ,024 

a. Dependent Variable: Keputusan Keuangan (Y2) 

Sumber: hasil penelitian 2019 (data diolah) 

 

Berdasarkan data tabel Coefficients di atas  (pada kolom Unstandardized 

Coefficients) dapat dilihat persamaan regresi sederhana untuk satu prediktor 

pada variable Literasi Keuangan (X) terhadap Keputusan Keuangan (Y2) adalah  

Y =  a + b1 ×1+ 𝑒 

Maka diperoleh nilai Y2= 3,418+ 0,166X  

Perolehan nilai dari persamaan di atas menunjukkan bahwa semua 

variabel bebas Literasi Keuangan (X) memiliki nilai koefisien yang positif, 

dengan artian bahwa seluruh variabel bebas dalam penelitian ini mempunyai 

hubungan dan pengaruh yang searah terhadap variabel Y2 (Keputusan 

Keuangan), dengan asumsi bahwa koefisien variabel Literasi Keuangan (X) 

memberikan nilai sebesar 0,166 yang berarti bahwa jika Literasi Keuangan 

dilakukan dengan baik dengan asumsi variabel bebas lain tetap, maka Keputusan 

Keuangan akan mengalami peningkatan.  
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5. Uji Secara Parsial (Uji t) 

Pengujian hipotesis pada uji statistik uji t pada dasarnya bertujuan untuk 

menunjukkan seberapa jauh tingkat hubungan dan pengaruh satu variabel bebas 

secara individual dalam menerangkan variabel terikat dalam penelitian ini. 

Pengujian hipotesis tersebut dengan bantuan Program Statistical For Social 

Sciences (SPSS) dapat dilihat pada tabel berikut di bawah ini: 

a. Pengaruh Literasi Keuangan (X) terhadap Pengelolaan Keuangan 

(Y1) 

Tabel IV.11 

Uji t (Hipotesis 1) 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

T Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 4,497 1,701  2,643 ,011 

Literasi Keuangan 

(X) 
,178 ,061 ,375 2,941 ,005 

b. Dependent Variable: Pengelolaan Keuangan (Y1) 

Sumber: hasil penelitian 2019 (data diolah) 

Berdasarkan data tabel uji t di atas dapat diketahui nilai perolehan 

coefficients: 

 thitung = 2,941 

ttabel = 2.004 (data terlampir) 

 Dengan kriteria pengambilan keputusan : 

 H0 ditolak bila   : Bila thitung > ttabel  atau – thitung  < - ttabel pada α = 5% 

 H0 diterima bila : Bila thitung ≤ ttabel  atau – thitung  ≥  - ttabel  

Berdasarkan hasil pengujian di atas pengaruh antara variabel Literasi 

Keuangan (X) terhadap Pengelolaan Keuangan (Y1) di peroleh ttabel sebesar 
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2.004 (data ttabel terlampir), dan perolehan nilai thitung sebesar 2,941 dengan 

artian bahwa thitung > ttabel dengan nilai signifikan sebesar 0,000 < 0,05. Dari 

hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa Ho ditolak. Hal ini menunjukkan 

bahwa adanya pengaruh signifikan antara variabel Literasi Keuangan (X) 

terhadap variabel Pengelolaan Keuangan (Y1) pada Mahasiswa konsentrasi 

Keuangan program studi Manajemen fakultas Ekonomi dan Bisnis UMSU. 

b. Pengaruh Literasi Keuangan (X) terhadap Keputusan Keuangan (Y2) 

 

Tabel IV.12 

Uji t (Hipotesis 2) 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 3,418 2,009  1,701 ,095 

Literasi Keuangan 

(X) 
,166 ,072 ,304 2,320 ,024 

a. Dependent Variable: Keputusan Keuangan (Y2) 

Sumber: hasil penelitian 2019 (data diolah) 

 

Berdasarkan data tabel uji t di atas dapat diketahui nilai perolehan 

coefficients: 

 thitung = 2,320 

ttabel = 2.004 (data terlampir) 

 Dengan kriteria pengambilan keputusan : 

 H0 ditolak bila   : Bila thitung > ttabel  atau – thitung  < - ttabel pada α = 5% 

 H0 diterima bila : Bila thitung ≤ ttabel  atau – thitung  ≥  - ttabel  

Kriteria Pengujian Hipotesis : 

Berdasarkan hasil pengujian di atas pengaruh antara variabel Literasi 

Keuangan (X) terhadap Keputusan Keuangan (Y2) di peroleh ttabel sebesar 

2.004 (data ttabel terlampir), dan perolehan nilai thitung sebesar 2,320 dengan 
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artian bahwa thitung > ttabel dengan nilai signifikan sebesar 0,000 < 0,05. Dari 

hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa Ho ditolak. Hal ini menunjukkan 

bahwa adanya pengaruh signifikan antara variabel Literasi Keuangan (X) 

terhadap variabel Keputusan Keuangan (Y2) pada Mahasiswa konsentrasi 

Keuangan program studi Manajemen fakultas Ekonomi dan Bisnis UMSU.  

6. Koefisien Determinasi 

Pengujian koefisien determinasi dilakukan untuk mengetahui besaran 

nilai coeficient yang menunjukkan besarnya variasi variabel dependen yang 

dapat dijelaskan oleh variabel independennya. Dengan kata lain, koefisien 

determinasi ini digunakan untuk mengukur seberapa jauh variabel variabel bebas 

yang digunakan dalam penelitian ini dalam menerangkan variabel terikatnya. 

Nilai koefisien determinasi ditentukan dengan nilai R square sebagaimana dapat 

dilihat pada tabel di bawah ini: 

Tabel IV.13 

Koefisien Determinasi 

Model Summary 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate 

1 ,375a ,140 ,124 1,71648 

a. Predictors: (Constant), Literasi Keuangan (X) 

  Sumber: hasil penelitian 2019 (data diolah) 

 

Berdasarkan hasil pengujian regresi koefisien determinasi model 

summary pada tabel di atas dapat diketahui bahwa koefisien determinasi (R 

square) yang diperoleh dalam penelitian ini sebesar 0,140. Hal ini memiliki arti 

bahwa 14,0% variabel Pengelolaan Keuangan dapat dijelaskan oleh variabel 

independent yaitu Literasi Keuangan (X). Sedangkan sisanya sebesar 86,0% 
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dapat dijelaskan oleh variabel independent lainnya yang tidak diikutsertakan 

dalam penelitian ini. 

Tabel IV.14 

Koefisien Determinasi 

Model Summary 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate 

1 ,304a ,092 ,075 2,02720 

a. Predictors: (Constant), Literasi Keuangan (X) 

Sumber: hasil penelitian 2019 (data diolah) 

 

Berdasarkan hasil pengujian regresi koefisien determinasi model 

summary pada tabel di atas dapat diketahui bahwa koefisien determinasi (R 

square) yang diperoleh dalam penelitian ini sebesar 0,092. Hal ini memiliki arti 

bahwa 9,2% variabel Pengelolaan Keuangan dapat dijelaskan oleh variabel 

independent yaitu Literasi Keuangan (X). Sedangkan sisanya sebesar 90,8% 

dapat dijelaskan oleh variabel independent lainnya yang tidak diikutsertakan 

dalam penelitian ini. 

 

B. Pembahasan 

Pembahasan dalam penelitian ini akan dijabarkan melalui hipotesis dari 

penelitian sesuai dengan analisis data yang sudah dilakukan sebelumnya, untuk 

lebih jelasnya dapat diuraikan sebagai berikut: 

1. Pengaruh Literasi Keuangan (X) terhadap Pengelolaan Keuangan (Y1) 

Pengetahuan keuangan atau literasi keuangan yang baik dapat membantu 

setiap individu mampu mengelola sumber daya keuangannya secara efektif dan 

efisien guna tercapainya kesejahateraan hidup. Berdasarkan hasil pengujian 
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hipotesis penelitian tentang pengaruh antara Literasi Keuangan (X) terhadap 

Pengelolaan Keuangan (Y1) di peroleh ttabel sebesar 2.004,  dan perolehan nilai 

thitung sebesar 2,941 dengan artian bahwa thitung > ttabel dengan nilai signifikan 

sebesar 0,000 < 0,05. Dari hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa Ho ditolak. 

Hal ini menunjukkan bahwa adanya pengaruh signifikan antara variabel 

Literasi Keuangan (X) terhadap variabel Pengelolaan Keuangan (Y1) pada 

Mahasiswa konsentrasi Keuangan program studi Manajemen fakultas Ekonomi 

dan Bisnis UMSU.  

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian terdahulu yang dilakukan 

oleh (Rasyid, 2012) menyatakan Literasi keuangan mahasiswa program studi 

manajemen berada pada katagori cukup baik atau sedang dengan skor 3,43 (69%).  

Hasil dari penelitian yang dilakukan oleh (Mendari & Kewal, 2013, hal. 

139) menunjukkan bahwa dari semua aspek literasi keuangan, baik dari aspek 

pengetahuan keuangan pribadi, tabungan dan pinjaman, asuransi, dan investasi 

mengindikasikan literasi keuangan yang rendah walaupun melalui pendidikan di 

sekolah sudah diberikan materi-materi perkuliahan yang berkaitan tentang aspek-

aspek dalam literasi keuangan tersebut.  

Hasil penelitian dari (Lestari, 2015, hal. 23) menyatakan bahwa indeks 

Literasi keuangan terhadap lembaga keuangan yang ada di Indonesia masih 

rendah hanya sebesar 4,76 mahasiswa yang well literate. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan teori yang dikemukakan oleh dalam 

peraturan OJK nomor 76  tahun 2016 dan dalam Strategi  Nasional Literasi 

Keuangan Indonesia, pengertian literasi keuangan adalah pengetahuan, 

keterampilan dan keyakinan yang mempengaruhi sikap dan prilaku untuk 
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meningkatkan kualitas pengambilan keputusan dan pengelolaan keuangan dalam 

rangka mencapai kesejahteraan.  

2. Pengaruh Literasi Keuangan (X) terhadap Keputusan Keuangan (Y2) 

Taks Force on Financial Literacy dari Kanada dalam (S.Soetiono & 

Setiawan, 2017) yang dibentuk dalam rangka mempersiapkan Strategi Nasional 

Literasi Keuangan Kanada menyebutkan Literasi Keuangan adalah “having the 

knowledge, skills and confidence to make responsible financial decisions. Definisi 

ini menegaskan pentingnya kepercayaan sebagai elemen penting untuk membantu 

seseorang membuat keputusan keuangan yang tepat. 

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis penelitian tentang pengaruh 

antara Literasi Keuangan (X) terhadap Pengelolaan Keuangan (Y1) di peroleh 

ttabel sebesar 2.004,  dan perolehan nilai thitung sebesar 2,320 dengan artian 

bahwa thitung > ttabel dengan nilai signifikan sebesar 0,000 < 0,05. Dari hasil 

tersebut dapat disimpulkan bahwa Ho ditolak. Hal ini menunjukkan bahwa 

adanya pengaruh signifikan antara variabel Literasi Keuangan (X) terhadap 

variable Keputusan Keuangan (Y2) pada Mahasiswa konsentrasi Keuangan 

program studi Manajemen fakultas Ekonomi dan Bisnis UMSU.  

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian terdahulu yang dilakukan 

oleh (Aribawa, 2016) mengkonfirmasi adanya pengaruh literasi keuangan 

terhadap kinerja dan keberlangsungan usaha UMKM kreatif di Jawa Tengah. Hal 

ini memiliki implikasi bahwa dengan literasi keuangan yang baik diharapkan 

UMKM akan mampu membuat keputusan manajemen dan keuangan yang tepat 

untuk peningkatan kinerja dan keberlanjutan usaha.  
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Hasil penelitian antara lain dilakukan oleh (Margaretha & Pambudhi, 

2015, hal. 76-77) menyatakan bahwa secara keseluruhan tingkat rata-rata (mean) 

jawaban dari responden adalah 48,91% yang menunjukkan bahwa tingkat literasi 

keuangan pada mahasiswa Strata I Fakultas Ekonomi Universitas Trisakti berada 

pada tingkat yang rendah (< 60%).  

Penelitian yang dilakukan oleh (Widayati, 2012) menyatakan bahwa 

berdasarkan hasil analisis data, diperoleh kesimpulan: (1) status sosial ekonomi 

orang tua berpengaruh langsung positif signifikan terhadap pendidikan 

pengelolaan keuangan keluarga; (2) status sosial ekonomi orang tua tidak 

berpengaruh langsung terhadap literasi finansial aspek kognitif; (3) status sosial 

ekonomi orang tua tidak berpengaruh langsung terhadap literasi finansial aspek 

sikap.  

Hasil penelitian (Tsalitsa, 2016) menyatakan dengan semakin tinggi 

tingkat pendidikan yang dicapai maka semakin banyak pengetahuan yang 

diperoleh untuk bertindak ataupun mengambil keputusan akan lebih teliti dalam 

mempertimbangkan segala keputusan seperti keputusan mengambil kredit dengan 

memperhatikan prosedur pembayaraan, manfaat, risko keuangan mengenai bunga 

yang ditetapkan.  

Hasil penelitian ini sejalan dengan teori yang dikemukakan oleh Mitchell 

dikutip dalam (Farah & May, 2015, hal. 134) menjelaskan literasi keuangan 

adalah bagaimana kemampuan seseorang untuk memproses informasi ekonomi 

yang diperoleh dan membuat keputusan untuk membuat perencanaan keuangan, 

akumulasi keuangan, pensiun dan hutang. Sedangkan menurut Bushan dan 

Medhury dikutip dalam (Farah & May, 2015, hal. 134) literasi keuangan adalah 
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kemampuan membuat pertimbangan dan membuat keputusan yang efektif terkait 

dengan manajemen penggunaan uang. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan tentang Analisis Tingkat 

Literasi Keuangan Pada Mahasiswa Konsentrasi Keuangan Program Studi 

Manajemen Fakultas Ekonomi dan Bisnis UMSU, dapat disimpulkan sebagai 

berikut: 

1. Pengaruh antara Literasi Keuangan (X) terhadap Pengelolaan Keuangan 

(Y1) secara parsial memiliki pengaruh signifikan. 

2. Pengaruh antara Literasi Keuangan (X) terhadap Keputusan Keuangan 

(Y2) secara parsial memiliki pengaruh signifikan. 

 

B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan yang telah dikemukakan dalam penelitian ini, 

maka dapat diberikan saran sebagai berikut: 

1. Untuk meningkatkan literasi keuangan di kalangan mahasiswa, sudah 

saatnya pendidikan personal finance masuk ke dalam kurikulum 

akademik sebagai bagian dari sistem pendidikan di Universitas. 

2. Pengetahuan mengenai pengelolaan keuangan harus lebih ditingkatkan 

lagi agar setiap individu mampu mencapai kesejahteraan didalam 

hidupnya. 
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3. Pengetahuan mengenai keputusan keuangan harus lebih ditingkatkan lagi 

agar setiap individu mampu melakukan pilihan-pilihan yang tepat dalam 

pengambilan keputusan pada keuangannya. 
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A. Profil Responden 

1. Nama   : 

2. Semester/Jurusan : 

3. Usia   : 

a. 18 Tahun   d. 21 Tahun 

b. 19 Tahun   e. >21 Tahun 

c. 20 Tahun 

4. Jenis Kelamin  : a. Laki-laki  b. Perempuan 

 



5. Pendapatan   : 

a. <Rp. 500.000  d. Rp. 2.000.000 

b. Rp. 1.000.000  e. >Rp.2.500.000 

c. Rp. 1.500.000 

 

B. Petunjuk Pengisian 

Beri tanda centang/ceklis pada kolom yang paling sesuai dengan respon anda. 

Keterangan:  SS = Sangat Setuju 

  S = Setuju 

  TS = Tidak Setuju 

  STS = Sangat Tidak Setuju 

 

 

1. Literasi Keuangan 

No Konsumsi SS S TS STS 

1. Konsumsi merupakan berkurangnya saldo kas 

akibat pembayaran kewajiban yang menyebabkan 

berkurangnya aset. 

    

2. Mencatat pengeluaran yang dikonsumsi (harian, 

mingguan, bulanan dll) membantu melakukan 

pengelolaan dan keputusan keuangan. 

    

3. Membuat anggaran pengeluaran dan belanja 

(harian, mingguan, bulanan dll) membantu 

melakukan pengelolaan dan keputusan keuangan. 

    

      

No Tabungan SS S TS STS 

1. Tabungan adalah simpanan yang penarikannya 

hanya dapat dilakukan menurut syarat tertentu yang 

disepakati. 

    

2. Deposito adalah produk simpanan di bank yang 

penyetorannya maupun penarikannya hanya bisa 

dilakukan pada waktu tertentu saja. 

    

3. Manfaat menabung dalam pengelolaan keuangan 

pribadi adalah untuk menyimpan uang demi 

keperluan masa depan. 

    

      

No Investasi  SS S TS STS 

1. Investasi merupakan penanaman modal untuk 

jangka panjang dengan harapan mendapatkan 

keuntungan dimasa yang akan datang. 

    



2. Investasi bermanfaat untuk menyiapkan masa 

depan yang lebih matang. 

    

3. Untuk mengurangi risiko investasi cara termudah 

adalah dengan membuat portofolio investasi. 

    

      

 

 

2. Pengelolaan dan Keputusan Keuangan 

No Pengelolaan Keuangan SS S TS STS 

1. Dengan pengetahuan pengelolaan keuangan yang 

memadai saya dapat terhindar dari segala bentuk 

penipuan uang. 

    

2. Hanya membeli barang sesuai dengan kebutuhan 

saya. 
    

3. Ketika melihat sesuatu dan menginginkannya, 

maka saya langsung membelinya. 
    

      

No Keputusan Keuangan SS S TS TST 

1. Semakin tinggi pendapatan yang saya peroleh, 

maka semakin tinggi keputusan membeli barang 

yang saya konsumsi. 

    

2. Semakin tinggi pendapatan yang saya peroleh, 

maka semakin tinggi keputusan saya untuk 

menabung.  

    

3. Semakin tinggi pendapatan yang saya peroleh, 

maka semakin tinggi keputusan saya untuk 

berinvestasi. 
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Frequencies Literasi Keuangan 
 
 

Statistics 

 Item_1 Item_2 Item_3 Item_4 Item_5 Item_6 Item_7 Item_8 Item_9 

N Valid 55 55 55 55 55 55 55 55 55 

Missing 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

 
 
Frequency Table 
 

Item_1 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Sangat Tidak Setuju 1 1,8 1,8 1,8 

Tidak Setuju 2 3,6 3,6 5,5 

Setuju 44 80,0 80,0 85,5 

Sangat Setuju 8 14,5 14,5 100,0 

Total 55 100,0 100,0  

 

 

Item_2 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Sangat Tidak Setuju 1 1,8 1,8 1,8 

Tidak Setuju 5 9,1 9,1 10,9 

Setuju 31 56,4 56,4 67,3 

Sangat Setuju 18 32,7 32,7 100,0 

Total 55 100,0 100,0  

 

 
Item_3 

 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 

Percent 

Valid Sangat Tidak Setuju 1 1,8 1,8 1,8 

Tidak Setuju 6 10,9 10,9 12,7 

Setuju 41 74,5 74,5 87,3 

Sangat Setuju 7 12,7 12,7 100,0 

Total 55 100,0 100,0  

 



Item_4 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Sangat Tidak Setuju 3 5,5 5,5 5,5 

Tidak Setuju 5 9,1 9,1 14,5 

Setuju 26 47,3 47,3 61,8 

Sangat Setuju 21 38,2 38,2 100,0 

Total 55 100,0 100,0  

 

Item_5 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Sangat Tidak Setuju 3 5,5 5,5 5,5 

Tidak Setuju 12 21,8 21,8 27,3 

Setuju 24 43,6 43,6 70,9 

Sangat Setuju 16 29,1 29,1 100,0 

Total 55 100,0 100,0  

 

Item_6 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Tidak Setuju 9 16,4 16,4 16,4 

Setuju 31 56,4 56,4 72,7 

Sangat Setuju 15 27,3 27,3 100,0 

Total 55 100,0 100,0  

 

Item_7 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Sangat Tidak Setuju 6 10,9 10,9 10,9 

Tidak Setuju 9 16,4 16,4 27,3 

Setuju 23 41,8 41,8 69,1 

Sangat Setuju 17 30,9 30,9 100,0 

Total 55 100,0 100,0  

 
  



Item_8 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Sangat Tidak Setuju 2 3,6 3,6 3,6 

Tidak Setuju 1 1,8 1,8 5,5 

Setuju 37 67,3 67,3 72,7 

Sangat Setuju 15 27,3 27,3 100,0 

Total 55 100,0 100,0  

 

 

 

Item_9 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Sangat Tidak Setuju 1 1,8 1,8 1,8 

Tidak Setuju 2 3,6 3,6 5,5 

Setuju 36 65,5 65,5 70,9 

Sangat Setuju 16 29,1 29,1 100,0 

Total 55 100,0 100,0  

 

 
  



Correlations Literasi Keuangan 
 
 

Correlations 

 Item_1 Item_2 Item_3 Item_4 Item_5 Item_6 Item_7 Item_8 Item_9 
Literasi 

Keuangan 

,Item_1 Pearson 
Correlation 

1 ,662** ,529** ,461** ,263 ,199 ,164 ,302* ,437** ,673** 

Sig. (2-
tailed) 

 ,000 ,000 ,000 ,053 ,145 ,230 ,025 ,001  

N 55 55 55 55 55 55 55 55 55 55 

Item_2 Pearson 
Correlation 

,662** 1 ,692** ,434** ,235 ,199 ,194 ,426** ,392** ,721** 

Sig. (2-
tailed) 

,000  ,000 ,001 ,084 ,144 ,157 ,001 ,003 ,000 

N 55 55 55 55 55 55 55 55 55 55 

Item_3 Pearson 
Correlation 

,529** ,692** 1 ,249 ,152 ,005 ,135 ,422** ,288* ,572** 

Sig. (2-
tailed) 

,000 ,000  ,066 ,267 ,968 ,325 ,001 ,033 ,000 

N 55 55 55 55 55 55 55 55 55 55 

Item_4 Pearson 
Correlation 

,461** ,434** ,249 1 ,325* ,375** ,371** ,289* ,257 ,702** 

Sig. (2-
tailed) 

,000 ,001 ,066  ,015 ,005 ,005 ,032 ,058 ,000 

N 55 55 55 55 55 55 55 55 55 55 

Item_5 Pearson 
Correlation 

,263 ,235 ,152 ,325* 1 ,498** ,154 ,315* ,159 ,590** 

Sig. (2-
tailed) 

,053 ,084 ,267 ,015  ,000 ,262 ,019 ,245 ,000 

N 55 55 55 55 55 55 55 55 55 55 

Item_6 Pearson 
Correlation 

,199 ,199 ,005 ,375** ,498** 1 ,336* ,304* ,127 ,577** 

Sig. (2-
tailed) 

,145 ,144 ,968 ,005 ,000  ,012 ,024 ,357 ,000 

N 55 55 55 55 55 55 55 55 55 55 

Item_7 Pearson 
Correlation 

,164 ,194 ,135 ,371** ,154 ,336* 1 ,172 ,189 ,552** 

Sig. (2-
tailed) 

,230 ,157 ,325 ,005 ,262 ,012  ,208 ,167 ,000 

N 55 55 55 55 55 55 55 55 55 55 

Item_8 Pearson 
Correlation 

,302* ,426** ,422** ,289* ,315* ,304* ,172 1 ,329* ,619** 

Sig. (2-
tailed) 

,025 ,001 ,001 ,032 ,019 ,024 ,208  ,014 ,000 

N 55 55 55 55 55 55 55 55 55 55 

Item_9 Pearson 
Correlation 

,437** ,392** ,288* ,257 ,159 ,127 ,189 ,329* 1 ,537** 

Sig. (2-
tailed) 

,001 ,003 ,033 ,058 ,245 ,357 ,167 ,014  ,000 

N 55 55 55 55 55 55 55 55 55 55 

Literasi 
Keuangan 

Pearson 
Correlation 

,673** ,721** ,572** ,702** ,590** ,577** ,552** ,619** ,537** 1 

Sig. (2-
tailed) 

,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000  

N 55 55 55 55 55 55 55 55 55 55 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 



 

Reliability Literasi Keuangan 
 

 

Case Processing Summary 

 N % 

Cases Valid 55 100,0 

Excludeda 0 ,0 

Total 55 100,0 

a. Listwise deletion based on all variables in the 

procedure. 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

,780 9 

 

Item-Total Statistics 

 

Scale Mean if 

Item Deleted 

Scale Variance 

if Item Deleted 

Corrected Item-

Total Correlation 

Cronbach's 

Alpha if Item 

Deleted 

Item_1 24,7636 12,517 ,592 ,750 

Item_2 24,6364 11,569 ,619 ,738 

Item_3 24,8545 12,719 ,462 ,761 

Item_4 24,6545 11,119 ,566 ,743 

Item_5 24,8727 11,706 ,414 ,770 

Item_6 24,7273 12,387 ,445 ,762 

Item_7 24,9091 11,714 ,342 ,788 

Item_8 24,6545 12,230 ,499 ,755 

Item_9 24,6182 12,759 ,412 ,767 

 
Frequencies Pengelolaan Keuangan 
 

Statistics 

 Item_1 Item_2 Item_3 

N Valid 55 55 55 

Missing 0 0 0 

 

 



Frequency Table 
 
 

Item_1 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Sangat Tidak Setuju 1 1,8 1,8 1,8 

Tidak Setuju 1 1,8 1,8 3,6 

Setuju 32 58,2 58,2 61,8 

Sangat Setuju 21 38,2 38,2 100,0 

Total 55 100,0 100,0  

 

 

Item_2 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Sangat Tidak Setuju 2 3,6 3,6 3,6 

Tidak Setuju 1 1,8 1,8 5,5 

Setuju 29 52,7 52,7 58,2 

Sangat Setuju 23 41,8 41,8 100,0 

Total 55 100,0 100,0  

 

 

Item_3 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Sangat Tidak Setuju 6 10,9 10,9 10,9 

Tidak Setuju 15 27,3 27,3 38,2 

Setuju 18 32,7 32,7 70,9 

Sangat Setuju 16 29,1 29,1 100,0 

Total 55 100,0 100,0  

 

 

 

 

 

 

 



Correlations Pengelolaan Keuangan 
 

Correlations 

 Item_1 Item_2 Item_3 

Pengelolaan 

Keuangan 

Item_1 Pearson Correlation 1 ,485** ,417** ,742** 

Sig. (2-tailed)  ,000 ,002 ,000 

N 55 55 55 55 

Item_2 Pearson Correlation ,485** 1 ,447** ,782** 

Sig. (2-tailed) ,000  ,001 ,000 

N 55 55 55 55 

Item_3 Pearson Correlation ,417** ,447** 1 ,848** 

Sig. (2-tailed) ,002 ,001  ,000 

N 55 55 55 55 

Pengelolaan Keuangan Pearson Correlation ,742** ,782** ,848** 1 

Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000  

N 55 55 55 55 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

 

 
Reliability Pengelolaan Keuangan 
 
 

Case Processing Summary 

 N % 

Cases Valid 55 100,0 

Excludeda 0 ,0 

Total 55 100,0 

a. Listwise deletion based on all variables in the 

procedure. 

 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

,682 3 

 

 

 



Item-Total Statistics 

 

Scale Mean if 

Item Deleted 

Scale Variance 

if Item Deleted 

Corrected Item-

Total Correlation 

Cronbach's 

Alpha if Item 

Deleted 

Item_1 6,1273 2,076 ,520 ,592 

Item_2 6,1273 1,854 ,542 ,543 

Item_3 6,6545 1,267 ,502 ,649 

 
 
Frequencies Keputusan Keuangan 
 

Statistics 

 Item_1 Item_2 Item_3 

N Valid 55 55 55 

Missing 0 0 0 

 
Frequency Table 
 

Item_1 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Sangat Tidak Setuju 8 14,5 14,5 14,5 

Tidak Setuju 18 32,7 32,7 47,3 

Setuju 15 27,3 27,3 74,5 

Sangat Setuju 14 25,5 25,5 100,0 

Total 55 100,0 100,0  

 

 

Item_2 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Sangat Tidak Setuju 1 1,8 1,8 1,8 

Tidak Setuju 20 36,4 36,4 38,2 

Setuju 26 47,3 47,3 85,5 

Sangat Setuju 8 14,5 14,5 100,0 

Total 55 100,0 100,0  

 

 

 



 

Item_3 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Sangat Tidak Setuju 1 1,8 1,8 1,8 

Tidak Setuju 28 50,9 50,9 52,7 

Setuju 15 27,3 27,3 80,0 

Sangat Setuju 11 20,0 20,0 100,0 

Total 55 100,0 100,0  

 

 

 
Correlations Keputusan Keuangan 
 

Correlations 

 Item_1 Item_2 Item_3 

Keputusan 

Keuangan 

Item_1 Pearson Correlation 1 ,496** ,508** ,855** 

Sig. (2-tailed)  ,000 ,000 ,000 

N 55 55 55 55 

Item_2 Pearson Correlation ,496** 1 ,502** ,781** 

Sig. (2-tailed) ,000  ,000 ,000 

N 55 55 55 55 

Item_3 Pearson Correlation ,508** ,502** 1 ,810** 

Sig. (2-tailed) ,000 ,000  ,000 

N 55 55 55 55 

Keputusan Keuangan Pearson Correlation ,855** ,781** ,810** 1 

Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000  

N 55 55 55 55 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

 

 
Reliability Keputusan Keuangan 
 

Case Processing Summary 

 N % 

Cases Valid 55 100,0 

Excludeda 0 ,0 

Total 55 100,0 



a. Listwise deletion based on all variables in the 

procedure. 

 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

,740 3 

 

 

Item-Total Statistics 

 

Scale Mean if 

Item Deleted 

Scale Variance 

if Item Deleted 

Corrected Item-

Total Correlation 

Cronbach's 

Alpha if Item 

Deleted 

Item_1 5,4000 1,800 ,579 ,665 

Item_2 5,2909 2,580 ,573 ,663 

Item_3 5,3818 2,314 ,582 ,637 

 

 

 
Regression 
 

Variables Entered/Removeda 

Model 

Variables 

Entered 

Variables 

Removed Method 

1 Literasi 

Keuangan (X)b 
. Enter 

a. Dependent Variable: Pengelolaan Keuangan (Y1) 

b. All requested variables entered. 

 

 

Model Summaryb 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 ,375a ,140 ,124 1,71648 

a. Predictors: (Constant), Literasi Keuangan (X) 

b. Dependent Variable: Pengelolaan Keuangan (Y1) 

 

 

 



ANOVAa 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 25,481 1 25,481 8,649 ,005b 

Residual 156,155 53 2,946   

Total 181,636 54    

a. Dependent Variable: Pengelolaan Keuangan (Y1) 

b. Predictors: (Constant), Literasi Keuangan (X) 

 

 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 4,497 1,701  2,643 ,011 

Literasi Keuangan (X) ,178 ,061 ,375 2,941 ,005 

a. Dependent Variable: Pengelolaan Keuangan (Y1) 

 

 

Residuals Statisticsa 

 Minimum Maximum Mean Std. Deviation N 

Predicted Value 6,4564 10,5522 9,4545 ,68693 55 

Std. Predicted Value -4,365 1,598 ,000 1,000 55 

Standard Error of Predicted 

Value 
,232 1,045 ,301 ,130 55 

Adjusted Predicted Value 7,1724 10,5208 9,4784 ,61409 55 

Residual -3,83984 3,29710 ,00000 1,70052 55 

Std. Residual -2,237 1,921 ,000 ,991 55 

Stud. Residual -2,539 2,070 -,006 1,029 55 

Deleted Residual -5,49460 3,82758 -,02385 1,85395 55 

Stud. Deleted Residual -2,683 2,138 -,009 1,048 55 

Mahal. Distance ,002 19,050 ,982 2,725 55 

Cook's Distance ,000 1,901 ,053 ,258 55 

Centered Leverage Value ,000 ,353 ,018 ,050 55 

a. Dependent Variable: Pengelolaan Keuangan (Y1) 

 

 

 

 

 



Charts 
 
 

 
 

 

 
 

 

 

 



 
 

 
NPar Tests 

 

 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 

Unstandardized 

Residual 

N 55 

Normal Parametersa,b Mean ,0000000 

Std. Deviation 1,70051710 

Most Extreme Differences Absolute ,062 

Positive ,053 

Negative -,062 

Test Statistic ,062 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,200c,d 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

d. This is a lower bound of the true significance. 

 



Regression 
 
 

Variables Entered/Removeda 

Model 

Variables 

Entered 

Variables 

Removed Method 

1 Literasi 

Keuangan (X)b 
. Enter 

a. Dependent Variable: Keputusan Keuangan (Y2) 

b. All requested variables entered. 

 

 

Model Summaryb 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 ,298a ,089 ,071 1,71032 

a. Predictors: (Constant), Literasi Keuangan (X) 

b. Dependent Variable: Keputusan Keuangan (Y2) 

 

 

ANOVAa 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 15,074 1 15,074 5,153 ,027b 

Residual 155,036 53 2,925   

Total 170,109 54    

a. Dependent Variable: Keputusan Keuangan (Y2) 

b. Predictors: (Constant), Literasi Keuangan (X) 

 

 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 3,860 1,695  2,277 ,027 

Literasi Keuangan (X) ,137 ,060 ,298 2,270 ,027 

a. Dependent Variable: Keputusan Keuangan (Y2) 

 

 

 



Residuals Statisticsa 

 Minimum Maximum Mean Std. Deviation N 

Predicted Value 5,3667 8,5169 7,6727 ,52834 55 

Std. Predicted Value -4,365 1,598 ,000 1,000 55 

Standard Error of Predicted 

Value 
,231 1,042 ,300 ,129 55 

Adjusted Predicted Value 6,3779 8,4831 7,6966 ,45566 55 

Residual -3,10603 4,30486 ,00000 1,69441 55 

Std. Residual -1,816 2,517 ,000 ,991 55 

Stud. Residual -1,845 2,540 -,006 1,014 55 

Deleted Residual -3,76245 4,38473 -,02389 1,78407 55 

Stud. Deleted Residual -1,889 2,685 ,000 1,037 55 

Mahal. Distance ,002 19,050 ,982 2,725 55 

Cook's Distance ,000 ,898 ,029 ,122 55 

Centered Leverage Value ,000 ,353 ,018 ,050 55 

a. Dependent Variable: Keputusan Keuangan (Y2) 

 

 
Charts 

 
 



 
 

 
 

 
 
 



NPar Tests 

 

 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 

Unstandardized 

Residual 

N 55 

Normal Parametersa,b Mean ,0000000 

Std. Deviation 1,69441101 

Most Extreme Differences Absolute ,112 

Positive ,112 

Negative -,060 

Test Statistic ,112 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,084c 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 
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